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ABSTRAK
NAMA : Jami’ah Taha Kotu
NIM : 20600113062
JUDUL : Efektivitas Penggunaan Musik Terhadap Konsentrasi
Belajar Fisika Kelas XI SMA Negeri 3 Sungguminasa
Penelitian ini merupakan penelitian Pre-Experimental yang bertujuan
untuk mengetahui : (1) Gambaran konsentrasi belajar peserta didik yang diajar
menggunakan musik pada materi fisika kelas XI SMA Negeri 3 Sungguminasa.
(2) Gambaran konsentrasi belajar peserta didik yang tidak diajar menggunakan
musik pada materi fisika kelas XI SMA Negeri 3 Sungguminasa (3) Efektivitas
penggunaan musik terhadap konsentrasi belajar fisika peserta didik pada materi
fisika kelas XI SMA Negeri 3 Sungguminasa
Desain penelitian yang digunakan adalah The Static Group Comparison
Design .Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 3
Sungguminasa yang berjumlah 118 orang yang terbagi atas 4 kelas. Sampel pada
penelitian berjumlah dua kelas yang masing-masing terdiri dari 29 orang siswa
yang dipilih secara convenience sampling. Instrumen penelitian ini adalah skala
konsentrasi belajar, prangkat pembelajaran yaitu rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), dan lembar observasi keterlaksanaan guru
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Konsentrasi belajar peserta
didik yang diajar menggunakan musik pada materi fisika kelas XI SMA Negeri 3
Sungguminasa rata-rata berada pada kategori konsentrasi tinggi sebanya 16 orang.
(2) Konsentrasi belajar peserta didik yang tidak diajar menggunakan musik pada
materi fisika kelas XI SMA Negeri 3 Sungguminasa rata-rata berada pada kategori
konsentrasi sedang sebanya 13 orang. (3). Penggunaan Musik Efektif Terhadap
Konsentrasi Belajar Peserta Didik Pada Materi Fisika Kelas XI SMA Negeri 3
Sungguminasa.
Implikasi penelitian yaitu dilaksanakan untuk peserta didik mendapatkan
pengalaman baru dalam pembelajaran yaitu belajar dengan diiringi musik
instrumen dan juga agar peserta didik dapat lebih santai tetapi konsen dalam
mengikuti pembelajaran. Guna peneliti selanjutnya yaitu untuk melihat pengaruh
preferensi musik terhadap konsentrasi belajar peserta didik serta dalam
pengumpulan data penelitian, peneliti harus bekerja keras dan bekerja sama
dengan pihak-pihak tertentu yang sesuai dengan sasaran penelitian.
Kata Kunci : Musik Instrument, Konsentrasi Belajar Fisika
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ABSTRAK
NAMA : Jami’ah Taha Kotu
NIM : 20600113062
JUDUL        : The Effectiveness Of The Use Of Music To The Concentration
Of Physics Learning In XI Class Of SMAN 3 Sungguminasa
This research was a pre experimental research that have a goals to know 1)
representations of students concentration to study physic that taught by using
music instrument on physic materials in XI class SMAN 3 Sungguminasa 2)
representations of students concentration to study that untaught by using music
instrument in XI class of SMAN 3 Sungguminasa 3) effectiveness by using music
instrument for student concentrations to study physic on physic materials in XI
class of SMAN 3 Sungguminasa.
The design of this research used the static group comparison design. The
populations of this research covered all the students in XI class of SMAN 3
Sungguminasa that totals are 118 persons that divided by 4 classes. Samples of
this research covered two class with every class consist from 29 students that
chose by convenience sampling. The instruments of this research are scales of
study concentration, learning tools that covered lesson plan and observation paper
for teacher.
The result of this research that showed that 1) students concentration to
study physic that taught by using instrument music in XI class of SMAN 3
Sungguminasa average in high category of concentration because there are 16
students. 2) Students concentration to study physic that untaught by using music
instrument in XI class of SMAN 3 Sungguminasa average in middle category of
concentration because there are 13 students. 3) Used music instrument was
effective to Students concentration to study physic in XI class of SMAN 3
Sungguminasa.
The implications of this research are do for students to get a new
experience on learning that study with music instrument and also for students will
more enjoy but concentrate to follow the learning process. In order to the next
researchers that to see the influences of music preferences to students
concentrations for study and also for accumulate data of research, the researchers
must working hard and working together with certain side’s that agree with
research target.
Keyword: music instrument, concentration of study physic
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk melakukan proses belajar.
Dalam Undang-Undang Republik indonesia NO. 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional bab 1 pasal 1 (I), pendidikan adalah  usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Undang-Undang Republik
Indonesia No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1).
Peran pendidkan begitu besar dalam upaya mengembangkan potensi, bakat,
kepribadian, sikap mandiri dan tanggung jawab kepada sesama. Peran pendidikan
menjadi salah satunya harapan untuk mengangkat derajat kemulian seseorang dari
keterbelakangan, kebodohan, kesengsaraan, dan kemiskinan yang menjadi sindrom
menakutkan dalam kehidupan. Allah berfirman dalam QS Al-Mujadilah/58:11
                       
                   
     
Terjemahnya :
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam
majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila
dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjaka”(Departemen Agama RI Edisi Tahun 2002).
2Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah SWT akan meninggikan orang-
orang yang beriman dan berilmu diatas orang yang tidak berilmu, begitu pula dengan
masyarakat dari suatu bangsa. Orang-orang yang berpengetahuan, pada gilirannya
mempunyai keistimewaan tertentu dibandingkan dengan orang-orang yang tidak
berpengetahuan. Sehingga tidak berlebihan jika orang-orang yang berpengetahuan
mendapat posisi yang terhormat dan kemuliaan yang tinggi di lingkungan
masyarakat. Sejalan dengan hal tersebut pendidikan saat ini menghadapi banyak
tantangan. Salah satu tantangan yang cukup menarik adalah peningkatan mutu
pendidikan yang disebabkan rendahnya mutu pendidikan di Indonesia. Untuk
melaksanakan pendidikan harus dimulai dengan pengadaan tenaga pendidikan baik
secara personal maupun profesional.
Menjadi guru profesional dituntut untuk mampu memilih dan menggunakan
berbagai jenis media pembelajaran yang  ada  di  sekitarnya seperti  buku  teks,
modul, overhead transparansi, film, video, audio, televisi, slide, web, dan sebagainya.
Salah  satunya juga dengan menggunakan media audio berbasis Musikal-Berirama
dalam pembelajaran. Aktivitas pembelajaran berbasis musikal-berirama sangat efektif
untuk semua tingkat pendidikan. Fakta lapangan tentang penggunaan media musik
telah diikuti oleh Penulis buku pembelajaran berbasis multiple intelegen sendiri
menyaksikan ketika Michael Rudder, mantan Direktur Regional English Language
Office USA untuk Indonesia menyajikan musik dan lagu-lagu dalam mengajarkan
bahasa inggris pada semua guru-guru di Sulawesi selatan. Dia juga diberi kesempatan
untuk memperkenalkan metodenya itu pada jurusan pendidikan bahasa inggris UIN
Alauddin Makassar pada tahun 2007, dimana penerapannya sangat menyenangkan
dan menggairahkan mahapeserta didik dan para dosen (Yaumi, 2012: 136).
3Seperti yang diungkapkan oleh Slameto (2010: 87), menurutnya konsentrasi
belajar besar pengaruhnya terhadap belajar. Jika seseorang mengalami kesulitan
berkonsentrasi, jelas belajarnya akan sia-sia, karena hanya membuang tenaga, waktu
dan biaya saja. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Erna, salah seorang guru
fisika kelas XI SMPN 3 Sungguminasa Kab. Gowa diperoleh keterangan bahwa
peserta didik belum sepenuhnya mampu berkonsentrasi ketika belajar, karena adanya
faktor-faktor yang berasal dari peserta didik sendiri (faktor internal) seperti aktifitas
belajar, motivasi, minat, ataupun bakatnya maupun faktor yang berasal dari luar
(eksternal) seperti guru IPA itu sendiri, lingkungan, fasilitas, kurikulum dan metode
pembelajaran dalam mengikuti proses pembelajaran fisika. Hal Ini dibuktikan
dengan hasil observasi peneliti, dimana peneliti melihat adanya beberapa peserta
didik yang masih suka bermain atau mengganggu teman sebangkunya, ada juga yang
tidak memperhatikan, melamun dan lain sebagainya. Adapun untuk penggunaan
musik, di SMAN 3 Sungguminasa belum pernah memanfaatkan musik sebagai alat
untuk menimbulkan konsentrasi peserta didik dalam belajar fisika.
Salah seorang ilmuwan dari timur tengah, Al-Farabi Di dalam bukunya, Great
Book About Music, Al-Farabi mengatakan bahwa musik dapat membuat rasa tenang
atau nyaman, sebagai pendidikan moral, mengendalikan emosi, pengembangan
spiritual, dan menyembuhkan gangguan psikosomatik. Musik yang dapat
memberikan ketenangan dan kedamaian adalah musik dengan tempo yang lebih
lambat. Musik dengan tempo lambat tersebut dapat ditemukan dalam semua genre,
salah satunya adalah musik instrumen. Hal ini dapat memberikan gambaran adanya
hubungan antara musik dengan respon seseorang yang sebenarnya tidak jauh dari
hubungan emosi antar musik dan pendengar. Oleh karena itu, pendengar dapat
4merasakan ketenangan maupun kedamaian dengan mendengarkan musik secara tiba-
tiba. Hal tersebut juga dinyatakan Sirait (2005: 9-11) dalam penelitiannya bahwa
musik menyerang sistem saraf pusat secara langsung dan akan mempengaruhi
kognitif dan fisiologis subyek.
Danny Salim staf pengajar fakultas seni pertunjukkan Universitas Kristen
Satya Wacana Salatiga dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh Musik terhadap
Konsentrasi belajar peserta didik kelas 2 SMUK 1 Salatiga. Dari penelitian yang Ia
peroleh menunjukkan bahwa musik latar yang dipakai dalam proses pembelajaran
memiliki pengaruh terhadap konsentrasi belajar peserta didik. Pengaruh ini bisa
bersifat negatif atau positif . Pengaruh musik terhadap konsentrasi belajar disebabkan
oleh paling sedikit tujuh faktor, yaitu : (1) emosi tertentu yang dibangkitkan oleh
jenis musik tertentu, (2) Preferensi musik peserta didik, (3) Pengetahuan peserta didik
sebelumnya mengenai topik yang dipelajari, (4) Teknik berpikir yang dibutuhkan, (5)
Volume musik, (6) Karakter musik, dan (7) waktu pemutaran musik.
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul Efektifitas Penggunaan Musik Terhadap Konsentrasi
Belajar Fisika Kelas XI SMA N 3 Sungguminasa peneliti memilih menggunakan
musik dalam pembelajaran karena peneliti melihat karakteristik peserta didik kelas XI
SMA Negeri 3 Sungguminasa yang masih suka pada pembelajaran yang penuh
dengan suasana menyenangkan dan semarak. Pada mata pelajaran Fisika khususnya,
belum pernah menggunakan media musik atau alat bantu akan tetapi hanya me-
ngandalkan penggunaan metode konvensional dan ditulis ulang materi yang terdapat
di buku paket pelajaran Fisika. Peneliti berharap dapat melihat sejauh mana
5keefektifan musik terhadap konsentrasi belajar fisika peserta didik kelas XI SMA
Negeri 3 Sungguminasa serta dapat membuat pembelajaran yang terasa nyaman.
B. Rumusan Masalah
Dalam sebuah penelitian, masalah merupakan kunci dari kegiatan. Dari
rumusan masalah inilah tujuan penelitian, hipotesis, populasi dan sample, teknik
untuk mengumpulkan data dan menganalisis data ditentukan. Rumusan masalah me-
rupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data
(Sugiyono, 2010: 56). Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari
penelitian ini adalah:
1. Bagaiamanakah gambaran konsentrasi belajar peserta didik yang diajar
menggunakan musik pada materi fisika kelas XI SMA Negeri 3
Sungguminasa ?
2. Bagaimanakah gambaran konsentrasi belajar peserta didik yang tidak diajar
menggunakan musik pada materi fisika kelas XI SMA Negeri 3
Sungguminasa ?
3. Bagaimanakah efektivitas penggunaan musik terhadap konsentrasi belajar
fisika peserta didik pada materi fisika kelas XI SMA Negeri 3 Sungguminasa?
C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Mendengarkan musik-musik instrumen ketika melakasanakan
pembelajaran disamping menciptakan kenyamanan dalam belajar juga dapat mem-
6berikan inspirasi dan motivasi serta menciptakan situasi kelas yang mengundang
(Muhammad Yaumi, 2012: 137).
Hipotesis pada penelitian ini yaitu Penggunaan Musik Efektif Terhadap
Konsentrasi Belajar Peserta Didik Pada Materi Fisika Kelas XI SMA Negeri 3
Sungguminasa.
D. Definisi Operasional
Untuk mendapatkan gambaran dan memudahkan pemahaman serta
memberikan persepsi yang sama antara penulis dan pembaca terhadap judul serta
memperjelas ruang lingkup penelitian ini.
1. Variabel Bebas (X) : Musik
Musik yang digunakan pada saat pembelajaran fisika yang diperdengarkan
kepada peserta didik melalui softwere pemutar musik yang ada di komputer dan di
perkeras dengan mengunakan speaker pada saat dimulai pembelajaran hingga
berakhir proses pembelajaran. Jenis musik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
Instrumen Musik. Dimana instrumen musik ini dapat memberikan ketenangan dan
kedamaian, dengan temponya yang lebih lambat. Yang diterapkan pada materi
Momentum dan Impuls
2. Variabel terikat (Y) : Konsentrasi belajar
Abin Syamsuddin (2012: 195) menyebutkan bahwa konsentrasi belajar
seseorang dapat diamati dari berbagai perilaku seperti:
a. Fokus pandangan: tertuju pada guru, papan tulis, dan media,
b. Perhatian: memperhatikan sumber informasi dengan seksama,
c. Sambutan lisan (verbal response): bertanya untuk mencari informasi tambahan,
7d. Menjawab: mampu menjawab dengan positif apabila sesuai dengan masalah,
negatif apabila tidak sesuai dengan masalah, dan ragu-ragu apabila masalah tidak
menentu,
e. Memberikan pernyataan (statement) untuk menguatkan, menyetujui, serta
menyanggah dengan alasan atau tanpa alasan, dan
f. Sambutan psikomotorik, ditunjukkan oleh perilaku membuat catatan/menulis
informasi dan membuat jawaban/pekerjaan.
Untuk mengukur tingkat konsentrasi belajar peserta didik, yang terpenting
adalah mengetahui seberapa jauh individu tersebut menerima, menolak atau
menghindari setiap pelaksanaan pembelajaran yang menjadi kecenderungannya.
Dengan menggunakan skala konsentrasi belajar fisika dapat mengukur seberapa jauh
peserta didik tersebut menerima, menolak atau menghindari setiap pelaksanaan
pembelajaran serta mengukur seberapa jauh peserta didik berkonsentrasi
menggunakan instrumen musik pada saat proses pembelajaran berlangsung.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Mengetahui gambaran konsentrasi belajar peserta didik yang diajar menggunakan
musik pada materi fisika kelas XI SMA Negeri 3 Sungguminasa
b. Mengetahui gambaran konsentrasi belajar peserta didik yang tidak diajar
menggunakan musik pada materi fisika kelas XI SMA Negeri 3 Sungguminasa
c. Mengetahui efektivitas penggunaan musik terhadap konsentrasi belajar fisika
peserta didik pada materi fisika kelas XI SMA Negeri 3 Sungguminasa
82. Kegunaan Penelitian
a. Secara teoritis
Secara teoritis manfaat dalam penelitian ini adalah penelitian diharapkan
mampu memberikan informasi tentang Efektifitas Penggunaan Musik Terhadap
Konsentrasi Belajar Fisika Kelas XI SMAN 3.
b. Secara Praktis
Secara praktis manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Bagi peserta didik: Agar peserta didik dapat pengalaman baru dalam
pembelajaran yaitu belajar dengan diiringi instrumen dan juga agar peserta
didik dapat lebih santai tetapi konsen dalam mengikuti pembelajaran.
2) Bagi guru: Mendapatkan referensi baru dalam mengajarkan mata pelajaran
fisika agar lebih rileks.
3) Bagi penulis: Agar penulis dapat mengetahui pengaruh instrumenasi musik
dalam pembelajaran dan sebagai tugas akhir dalam menyelasaikan jenjang S1.
4) Bagi pembaca: Dapat digunakan sebagai referensi, dan dapat pula mengetahui








Media adalah sarana pendidikan yang digunakan dalam proses pembelajaran 
berlangsung untuk mempertinggi efektifitas dan efesiensi dalam mencapai tujuan 
pengajaran (Soepomo, 1998: 15).Biasanya kata media juga diidentikkan dengan 
metode. Jadi, apabila kita membicarakan tentang media tidak terlepas dengan 
membicarakan masalah metode, jika media mengalami masalah, maka berarti metode 
juga mengalami masalah. Dan jika media yang kita gunakan menyenangkan, maka 
kita menggunakan metode yang menyenangkan pula. 
Kata media berasal dari kata latin dan merupakan bentuk jamak dari kata 
medium, yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Dengan demikian, 
media merupakan wahana pengantar informasi belajar atau penyalur pesan. 
Pemanfaatan media dalam pembelajaran membentuk pola-pola tertentu. Menurut Arif 
S sadiman (1990: 181), memberikan beberapa pola pemanfaatan media dalam 
pembelajaran, yaitu sebagai berikut: 
1.  Pemanfaatan media dalam situasi kela 
2. Pemanfaatan media di luar situasi kelas 
3. Pemanfaatan media secara perorangan 
4. Pemanfaatan media secara kelompok 
5. Pemanfaatan secara massal 
Romiszowski dalam Angkowo dan Kosasih (2007: 14) media dikatakan 






human being or inanimate object), to receiver of the message (which in our case is 
the learner). Penggunaan media dalam pembelajaran atau disebut juga pembelajaran 
bermedia dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat 
yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, bahkan 
membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap peserta didik. Penggunaan media 
pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu keefektifan 
proses pembelajaran dan penyampaian pesan serta isi pelajaran saat itu. 
Media pembelajaran merupakan sarana untuk memvisualisasikan proses 
belajar yang sering juga dipakai dalam pengajaran Fisika. Seperti dilengkapkan 
diatas, mengingat mata pelajaran Fisika merupakan mata pelajaran yang memerlukan 
pemahaman konsep yang satu dengan yang lain saling berhubungan secara hierarki, 
banyak orang menganggap bahwa pelajaran Fisika ini sangat menjenuhkan sehingga 
terkesan Fisika ini membuat pasif peserta didik dalam proses pembelajaran, sehingga 
ini sangat mempengaruhi hasil dari pembelajaran yang didapat, belajar Fisika berarti 
berupaya mengenal proses kehidupan nyata, maka pengajarannya perlu disampaikan 
dengan media yang tepat agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
B. Musik 
Beberapa peneliti menemukan bahwa musik tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap konsentrasi belajar peserta didik. Sigman menemukan bahwa 
musik latar memiliki pengaruh yang dapat diabaikan terhadap konsentrasi peserta 
didik. Namun hal ini berlawanan dengan hasil penelitian yang diperoleh oleh Danny 
Salim staf pengajar fakultas seni pertunjukkan Universitas Kristen Satya Wacana 






belajar peserta didik kelas 2 SMUK 1 Salatiga. Peneliti menemukan pengaruh yang 
cukup kuat dari musik latar terhadap konsentrasi belajar peserta didik. Pengaruh ini 
bisa bersifat negatif atau positif. Pengaruh musik terhadap konsentrasi belajar 
disebabkan oleh paling sedikit tujuh faktor, yaitu: (1) emosi tertentu yang 
dibangkitkan oleh jenis musik tertentu, (2) Preferensi musik peserta didik, (3) 
Pengetahuan peserta didik sebelumnya mengenai topik yang dipelajari, (4) Teknik 
berpikir yang dibutuhkan, (5) Volume musik, (6) Karakter musik, dan (7) waktu 
pemutaran musik. 
Zentner dkk (2008: 494) menemukan bahwa tidak semua individu bereaksi 
secara emosional terhadap musik. Oleh karena itu pengaruh musik terhadap emosi 
tidak dapat dimutlakkan sebab efeknya tergantung pada berbagai faktor misalanya 
karakter musik, karakter pendengar, karakter penyajian, serta karakter kontekstual.  
Musik diyakini dapat mengembalikkan otak kembali ke zona alfa. Sudah 
banyak penelitian yang menyatakan pengaruh musik dalam kekuatan otak. Manfred 
Clynes, Ph.D., dalam bukunya berjudul Musik, Mind, and Braind menyatakan bahwa 
punya efek terhadap otak. Irama musik punya pengaruh meningkatkan produksi 
serotonin dalam otak. Serotonin adalah sebuah neuro-transmiter (pemancar sel saraf) 
yang berperan penting dalam menyalurkan getaran-getaran saraf dan membantu 
memunculkan perasan gembira. Saat otak menghasilkan serotonin, ketegangan pun 
menurun. Serotonin dilepaskan saat otak mengalami kejutan positif. Contohnya, jika 
kita melihat gambar yang indah, mendengar alunan melodi flute yang indah, atau 
menikmati makanan yang enak, otak akan melepaskan sejumlah serotonin yang 






Menurut Gallahue, kemampuan-kemampuan visual, auditif, dan sentuhan 
makin dioptimalkan melalui stimulasi dengan cara memperdengarkan musik klasik. 
Ritme, melodi dan harmoni dari musik klasik, anak mudah menangkap hubungan 
antara waktu, jarak, dan urutan (rangkaian) yang merupakan keterampilan yang 
dibutuhkan untuk kecakapan dalam logika berpikir, matematika, dan penyelesaian 
masalah. Penelitian Shaw didukung pula oleh Marthin Gardiner dan Daniel Goleman 
yang mengatakan bahwa seni dan musik dapat membuat para peserta didik lebih 
pintar, sedangkan musik itu sendiri dapat membantu otak untuk fokus pada hal lain 
yang dipelajari. Jadi, ada hubungan logis anatara msuik dan matematika karena 
keduanya menyangkut skala yang naik turun, yaitu ketukan dlam musik dan angka 
dalam matematika (Munif Chatib, 2014: 101-103). 
Musik telah lama dianggap memiliki pengaruh terhadap tubuh maupun jiwa 
manusia. Demikian pula telah berkembang anggapan dalam masyarakat bahwa musik 
klasik paling membantu dalam perkembangan intelektulitas. Apabila jenis musik 
tertentu benar-benar  dapat membantu aktivitas otak maka hal ini dapat menolong 
prestasi belajar peserta didik dan selanjutnya dapat meningkatkan pengembangan 
sumber daya manusia di tanah air tercinta (Salim, 2010: 23). 
Menurut Yanuarita (2012: 43), musik memiliki kekuatan untuk mengobati 
penyakit dan meningkatkan kemampuan pikiran seseorang. Musik dapat me-
ningkatkan, memulihkan, dan memelihara kesehatan fisik, mental, emosional, sosial 
dan spiritual. Musik memiliki pengaruh besar terhadap pikiran. Hal tersebut terbukti 
dari efek yang tercipta dari musik tersebut. Ada musik yang membuat gembira, sedih, 







Musik memliki 3 bagian penting yaitu bit (beat), ritme, dan harmoni. Bit 
dapat memepengaruhi tubuh, ritme dapat mempengaruhi jiwa, sedangkan harmoni 
dapat mempengaruhi roh. Setiap musik yang kita dengarkan walaupun hal tersebut 
tidak senagaja didengarkan, akan berpengaruh pada otak. Menurut Yanuarita (2012: 
44) terdapat 3 sistem saraf yaitu sebagai berikut: 
1. Sistem otak yang memproses perasaan 
Musik adalah bahasa jiwa yang mampu membawa perasaan kearah mana saja. 
Musik yang didengarkan akan merangsang sistem saraf sehingga menghasilkan 
perasaan. 
2. Sistem otak kognitif 
Aktivasi sistem ini bisa terjadi walaupun seseorang tidak mendengarkan atau 
memperhatikan musik yang sedang diputar. Musik akan merangsang sistem ini secara 
otomatis walau tanpa disimak atau memperhatikan. Jika sistem ini dirangsang maka 
seseorang dapat meningkatkan memori, daya ingat, konsentrasi, kemampuan belajar, 
kemampuan matematika, analisis, logika, intelegensi, serta  kemampuan memilah. 
Disamping itu juga adanya perasaan bahagia dan timbulnya keseimbangan sosial. 
3. Sistem otak yang mengontrol kerja otak 
Musik dapat secara langsung dalam mempengaruhi kerja otot. detak jantung 
dan pernafasan bisa melambat tergantung alunan musik yang didengarkan. Berbagai 
penelitian yang dilakukan para ahli telah membuktikan bahwa musik dapat 
mempengaruhi dalam mengembangkan imajinasi dan pikiran kreatif. 
Musik sebagai bagian dari cara untuk masuk ke zona alfa dapat dibagi 







1) Musik pada saat peserta didik masuk kelas, seperti:  
a. Sonata for two pianos in D, dari Wolfgang Amadeus Mozart 
b. Paganini for two, dari Nicola paganini (performers: Shaham and sollscher) 
c. The universal (The Great Escape), dari Blur 
2) Musik pada saat proses belajar berlangsung ada 3 jenis: 
a. Musik pada saat guru melakukan presentasi, seperti: Canon in D, dari johan 
Pachelbel, Adagio in G minor, dari tomaso albioni 
b.  Symphony No. 38 dari wolfgang Amadeus Mozart, Overtime (guaranteed), dari 
Mark king and Group 
3) Musik pada saat peserta didik melakukan aktivitas, seperti:  
a. Mediterrano (The Seventh Heaven), dari GOVI 
b.  Rising in love (The Seventh Heaven), dari GOVI 
c.  Walking on clouds (The Seventh Heaven), dari GOVI 
4) Musik pada saat peserta didik melakukan relaksasi, seperti:  
a. Nocturne in E flat major, dari Frederic chopin, Pachelbel’s canon in D, dari 
motion picture 
b.  Symphony No. 6, dari Ludwig Van Beethoven, The four seasons, dari Antonio 
Vivaldi, Water music, dari george friedrich handel 
5) Musik pada saat proses belajar selesai, seperti: 
a. We are the champion, dari queen 
b. Theme tune to the lion king 
c. Celebration, dari fun factory  (Munif Chatib, 2014: 105). 
Menurut Susanto (2006: 46-51), faktor lingkungan dapat berupa suara. Peserta 






suara berisik atau yang mengganggu. Peserta didik akan terganggu apabila terdengar 
suara-suara berisiksehingga merasa tidak nyaman di kelas dan dapat mempengaruhi 
konsentrasi belajar peserta didik. Ada pula suara yang dapat meningkatkan belajar 
peserta didik, seperti musikyang dapat mempengaruhi kinerja otak dan musik yang 
menenangkan. Musik menurut Schindler (1980: 10) adalah either something that 
simply washes over us or a means of expression we actively participate in with heart, 
mind, and soul.  
Dari pengetian di atas, dalam sebuah musik terdapat perpaduan hati, pikiran 
dan jiwa yang tercipta dalam sebuah karya seni. Tidak hanya pencipta seni yang 
merasakan perpaduan tersebut namun orang yang menikmati seni juga ikut 
merasakannya. Pengertian lain dari Grolier Academic Encyclopedia (1983: 453) yaitu 
music is the art of arranging sounds in rhythmic succession and generally in 
combination. Musik menjadi rangkaian nada-nada dan ritmik yang disusun secara 
teratur dan harmonis. Keteraturan tersebut membuat pendengar menikmati musik. 
Jika suara tersebut berasal dari alat musik maka musik tersebut disebut sebagai musik 
intrumental. Namun jika dilengkapi dengan vokal manusia maka dinamakan musik 
vokal. 
C. Musik Instrumen 
Membuat musik instrumen atau disebut menggunakan iringan musik adalah 
suatu aktivitas yang diadaptasikan dengan suara musik untuk mengiringi pelaksanaan 
pembelajaran. Mendengarkan musik-musik instrumen ketika melakasanakan 
pembelajaran disamping menciptakan kenyamanan dalam belajar juga dapat 






Membuat musik instrumen untuk mengiringi setiap pelaksanaan pembelajaran, 
memang tidak umum dilakukan termasuk dalam belajar musik itu sendiri. Disini 
musik instrumen dikategorikan sebagai salah satu aktivitas pembelajaran yang bukan 
haya diintegrasikan dalam pelajaran musik, melainkan juga dalam mata pelajaran lain 
(Yaumi, 2012: 136-137). 
Menurut Yaumi (2012: 137) tujuan musik instrumen dalam pembelajaran 
adalah sebagai berikut: 
1. Peserta didik mendapatkan inspirasi baru dalam merespon setiap materi 
pembelajaran yang disajikan 
2. Memberi sugesti kepada peserta didik untuk dapat meningkatkan motivasi 
belajar 
3. Meciptakan lingkungan belajar yang mengundang sehingga peserta didik 
dapat mengikuti pembelajaran tanpa merasa terbebani dan kesulitan yang 
berarti 
4. Menciptakan situasi belajar yang nyaman, penuh kegembiraan dan kegirahan 
5. Memberi kesan yang mendalam tentang penyajian materi pembelajaran 
sehingga informasi yang diperoleh dapat tersimpan dalam memori jangka 
panjang (long-term memory). 
Musik instrumen merupakan musik yang tidak disertai oleh alunan suara. 
Musik instrumen memiliki beberapa pengaruh dalam pembelajaran, selain bermanfaat 
sebagai media pembelajaran musik juga dapat membantu meningkatkan tingkat 
intelegensi peserta didik karena memiliki peranan dalam menyeimbangkan otak kiri 
dan otak kanan, sehingga dapat membantu peserta didik berkonsentrasi dalam proses 






membantu menciptakan suasana belajar yang rileks dan menyenangkan. Ada 
beberapa musik yang dapat meningkatkan daya tangkap peserta didik yaitu musik 
klasik, musik barok dan ayat suci al quran. 
D. Manfaat Musik 
Musik memiliki berbagai manfaat. Seiring dengan perkembangan zaman, 
musik menjadi bagian yang penting dalam kehidupan, mendengarkan musik 
merupakan hiburan tersendiri untuk melepas lelah, dan mendengarkan musik secara 
tidak langsung menjadi kebiasaan rutin bagi masyarakat. Bagi anak-anak, musik 
merupakan hobi atau potensi untuk mengeluarkan kreatifitas yang mereka miliki 
dengan bernyanyi. Bernyanyi adalah hal yang menyenangkan dan merupakan sarana 
untuk mengekspresikan diri. 
1. Manfaat bagi tubuh dan fikiran 
Jean  Houston,  sebagaimana  yang  dikutip  oleh  Erick  Jensen menyatakan  
bahwa musik dapat Meningkatkan struktur molekuler dalam tubuh. Mengembangkan 
emosi peserta didik dapat dilakukan dengan memberikan latihan musik. Latihan 
musik ini adalah untuk memperhalus perasaan, perasaan-perasaan negative akan 
hilang ditelan oleh seni musik tadi. Peserta didik berusaha menumpahkan emosinya 
pada musik itu (Sofyan, 2012: 65). 
2. Manfaat Musik Bagi Otak Manusia 
Penemuan  dan  implikasi  penelitian  terhadap  musik  akhir-akhir ini  
menyebutkan  bahwa  Musik  lebih  penting  dari  apa  yang  kita fikirkan  selama  ini.  
Darwin  (ilmuan  biologi  jenius  dan  warisan  tak ternilai  dari  manusia  ini)  di  






dengan keterlibatan yang lebih  banyak  melalui  musik  dan  menyatakan  bahwa  
musik  penting dalam kaitannya dengan fungsi otak. 
3.  Manfaat Musik Sebagai Media Pendidikan 
a. Media  latihan kecepatan  menghafal  khususnya  bagi  anak-anak, seperti 
menghafal lirik lagu, jingle-jingle iklan TV. Dengan kata lain lagu dapat dijadikan 
alat untuk mempertajam kecerdasan.Media terapi dan ungkapan  perhatian antar 
sesama, dengan adanya musik  dapat  mengurangi  ketegangan  apabila  pikiran  
sedang menghadapi permasalahan.  
b. Musik memperkaya daya nalar dan menggugah emosi anak. 
4.  Musik Dalam Pembelajaran 
Musik bisa menjadi bagian yang penting dalam  pembelajaran. Musik mem-
berikan suasana  yang ramah  ketika peserta didik memasukinya menawarkan efek  
yang  meredakan  setelah  melakukan  aktifitas  fisik,  melancarkan peralihan antar 
kelas, dan mengurangi stres yang biasanya menyertai setelah ujian  atau  tekanan  
akademik  lainnya.  Musik  tidak  harus  ada  agar pembelajaran  dapat  berlangsung,  
tentu  saja,  namun  musik  dapat meningkatkan pembelajaran dengan berbagai cara 
Musik disini diharapkan mampu meningkatkan kerja gelombang otak yang dapat 
mempengaruhi konsentrasi peserta didik pada saat pembelajaran. 
Dalam penelitian ini, peneliti berharap agar pada saat pembelajaran 
menggunakan musik ini dapat menciptakan relaksasi dan kegairahan peserta didik, 
menjadi pembangkit motivasi peserta didik, bergairah mengikuti kegiatan belajar 









Pengaruh musik dalam konsentrasi belajar disebabkan oleh minimal tujuh 
faktor. Faktor-faktor tersebut yaitu (1) emosi tertentu yang dibangkitkan oleh jenis 
musik tertentu, (2) preferensi musik speserta didik, (3) pengetahuan peserta didik 
tentang topik yang dipelajari, (4) teknik berpikir yang dibutuhkan, (5) volume music, 
(6) karakter musik dan (7) waktu pemutaran musik (Salim, 2010: 26). 
Konsentrasi dalam kamus bahasa inggris berbetuk dalam kata kerja (verb), 
yaitu concentrate yang memiliki pengertian memusatkan dan dalam kata 
bentu kata benda (nuon) yaitu consentration yang berarti pemusatan. Maka 
konsentrasi adalah suatu proses pemusatan pikiran kepada suatu objek tertentu 
(Hakim, 2002: 1). Sesuai dengan pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
konsentrasi merupakan kemampuan seseorang dalam melakukan pemusatan perhatian 
pada satu objek yang berada diantara objek-objek yang lainnya. Pemusatan atau pem-
fokusan pikiran tersebut harus dilakukan secara maksimal dengan menghadirkan 
pikiran kedalam diri individu, kemudian pikiran yang sudah hadir difokuskan kepada 
objek atau kegiatan yang sedang dilakukan 
Abin Syamsuddin menyebutkan bahwa konsentrasi belajar seseorang dapat 
diamati dari berbagai perilaku seperti:  
1. Fokus pandangan: tertuju pada guru, papan tulis, dan media,  
2. Perhatian: memperhatikan sumber informasi dengan seksama, 







4. Menjawab: mampu menjawab dengan positif apabila sesuai dengan masalah, 
negatif apabila tidak sesuai dengan masalah, dan ragu-ragu apabila masalah 
tidak menentu,  
5. Memberikan pernyataan (statement) untuk menguatkan, menyetujui, serta 
menyanggah dengan alasan atau tanpa alasan, dan  
6. Sambutan psikomotorik, ditunjukkan oleh perilaku membuat catatan/menulis 
informasi dan membuat jawaban/pekerjaan (Abin Syamsuddin Makmun, 
2012: 195). 
Menurut Hasanah (2014: 11) indikator atau alat untuk mengukur konsentrasi 
dalam belajar yang dikemukakan oleh Super dan Crities yang dikutip oleh Kuntoro 
antara lain sebagai berikut: 
1) Memperhatikan setiap materi pelajaran yang disampaikan guru  
2) Dapat merespon dan memahami setiap materi pelajaran yang diberikan  
3) Selalu bersikap aktif dengan bertanya dan memberikan argumentasi mengenai 
materi pelajaran yang disampaikan guru  
4) Menjawab dengan baik dan benar setiap pertanyaan yang diberikan guru  
5) Kondisi kelas tenang dan tidak gaduh saat menerima materi pelajaran. Untuk 
mengukur tingkat konsentrasi belajar peserta didik, yang terpenting adalah 
mengetahui seberapa jauh individu tersebut menerima, menolak 










F.  Konsentrasi Efektif 
Konsentrasi yang efektif merupakan suatu proses terfokusnya 
perhatianseseorang terhadap suatu objek atau kegiatan yang sedang dilakukan dengan 
maksimal,hal tersebut terjadi secara secara otomatis dan mudah karena orang 
yangbersangkutan tersebut mampu menikmati kegiatan yang sedang 
dilakukannya.Maka dapat disimpulkan dari defenisi tersebut, jika seseorang merasa 
sulitberkonsentrasi salah satu penyebab utamanya adalah orang tersebut belum 
mampumenikmati kegiatan yang sedang dilakukannya (Hakim, 2002: 5). 
Menurut Tonienase (2007: 21), konsentrasi belajar peserta didik dapat 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti di bawah ini:  
Lingkungan dapat mempengaruhi kemampuan dalam berkonsentrasi, peserta 
didik akan dapat memaksimalkan kemampuan konsentrasi. Jika peserta didik dapat 
mengetahui faktor apa saja yang berpengaruh terhadap konsentrasi, peserta didik 
mampu menggunakan kemampuan peserta didik pada saat dan suasana yang tepat. 
Faktor lingkungan yang mempengaruhi konsentrasi belajar adalah suara, 
pencahayaan, temperatur, dan desain belajar.  
1.  Suara 
Setiap orang memiliki reaksi yang berbeda terhadap suara, ada yang menyukai 
belajar sambil mendengarkan musik, belajar ditempat ramai, dan bersama teman. 
Tetapi ada yang hanya dapat belajar ditempat yang  tenang tanpa suara, atau ada juga 
yang dapat belajar ditempat dalam keadaan apapun. 
2.  Pencahayaan 
Pencahayaan merupakan salah satu faktor yang pengaruhnya kurang begitu 






belajar ditempat terang, atau senang belajar ditempat yang gelap, tetapi kenyamanan 
visual dapat juga digolongkan sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat 
kenyamanan di dalam ruangan maupun bangunan.  
3. Temperatur 
Temperatur sama seperti faktor pencahayaan, merupakan faktor yang 
pengaruhnya kurang begitu dirasakan dibandingkan pengaruh suara, tetapi terdapat 
juga seseorang yang senang belajar ditempat dingin, atau senang belajar ditempat 
yang hangat, dan juga senang belajar ditempat dingin maupun hangat.  
4.   Desain Belajar 
Desain belajar merupakan salah satu faktor yang memiliki pengaruh juga, 
yaitu sebagai media atau sarana dalam belajar, misalnya terdapat seseorang yang 
senang belajar ditempat santai sambil duduk di kursi, sofa, tempat tidur, maupun di 
karpet. Cara mendesain media dan sarana belajar merupakan salah satu cara yang 
dapat membuat kita lebih dapat berkonsentrasi.  
Menurut Engkoswara (2012: 13) menjelaskan klasifikasi perilaku belajar yang 
dapat digunakan untuk mengetahui ciri-ciri peserta didik yang dapat berkonsentrasi 
adalah sebagai berikut:  
a. Perilaku kognitif 
Perilaku kognitif yaitu perilaku yang menyangkut masalah pengetahuan, 
informasi, dan masalah kecakapan intelektual. Pada perilaku kognitif ini, peserta 
didik yang memiliki konsentrasi belajar dapat dilihat melalui :  
1) Kesiapan pengetahuan yang dapat segera muncul bila diperlukan 
2) Komprehensif dalam penafsiran informasi 






4) Mampu mengadakan analisis dan sintesis pengetahuan yang diperoleh.  
b. Perilaku afektif 
Perilaku afektif yaitu perilaku yang berupa sikap dan apersepsi. Pada perilaku 
ini, peserta didik yang memiliki konsentrasi belajar dapat dilihat dari :  
1) Adanya penerimaan, yaitu tingkat perhatian tertentu 
2) Respon, yaitu keinginan untuk mereaksi bahan yang diajarkan. 
3) Mengemukakan suatu pandangan atau keputusan sebagai integrasi dari suatu 
keyakinan, ide dan sikap seseorang. 
c. Perilaku psikomotor 
Pada perilaku ini, peserta didik yang memiliki konsentrasi belajar dapat dilihat 
dari adanya :  
1) Adanya gerakan anggota badan yang tepat atau sesuai dengan petunjuk guru 
2) Komunikasi non verbal seperti ekspresi muka dan gerakan-gerakan yang 
penuh arti 
3) Perilaku berbahasa. Pada perilaku ini, peserta didik yang memiliki konsentrasi 
belajar dapat ditengarai adanya aktivitas berbahasa yang terkoordinasi dengan 
baik dan benar. 
G. Materi Pelajaran 
1. Konsep Momentum  
Coba ambillah dua buah batu A dan batu B yang masanya tidak sama, masa A 
lebih besar dari masa B. Jatuhkan dua buah batu tersebut dari ketinggian yang sama 
di atas pasir. Perhatikan bekasnya saat benda jatuh di permukaan pasir. Mana yang 






dengan masa lebih besar mempunyai momentum yang lebih besar dibanding dengan 
batu B.  Selanjutnya ambil kembali batu B, dan lempar ke pasir (diberi kecepatan 
awal) dari ketinggian yang sama dengan sebelumnya, tentu bekasnya akan lebih 
dalam dibanding dengn batu B yang hanya dijatuhkan saja seperti sebelumnya (tanpa 
kecepatan awal). Dalam hal ini dikatakan bahwa momentum batu B yang dilempar 
adalah lebih besar dari pada yang hanya dijatuhkan saja.  
Dari dua percobaan sederhana tersebut dapat disimpulkan bahwa momentum 
suatu benda tergantung pada masa dan kecepatan suatu benda. Contoh lain yang 
kadang tidak sengaja kita lihat yaitu mobil dan sepeda, manakah yang menimbulkan 
dampak lebih besar pada saat menabrak sesuatu? Ya tentunya mobil yang mempunyai 
masa jauh lebih besar dapat menimbulkan kerusakan lebih besar pula dibandingkan 
dengan sepeda ketika menabrak sesuatu. 
 
 
    Gambar 2.1: contoh momentum pada mobil dan sepeda 
Dampak kerusakan pada mobil dapat ditunjukkan seperti pada Gambar 2.1 
Perbedaan dampak kerusakan oleh tabrakan mobil dan sepeda dijelaskan dengan 
konsep momentum. 
Setiap benda yang bergerak mempunyai momentum. Momentum linear atau 
biasa disingkat momentum dari sebuah benda tergantung pada masa dan kecepatan 






kecepatannya. Jika ditentukan m menyatakan masa sebuah benda dan v kecepatan 
benda tersebut, maka besarnya momentom p dari sebuah benda tersebut adalah:  
p = m v 
Keterangan:  
p : momentum (kg.m/s)  
m : massa (kg)  
v : kecepatan (m/s) 
Karena momentum p adalah besaran vektor, maka penjumlahan dua 
momentum mengikuti aturan penjumlahan vektor, serta momentum p mempunyai 
besar dan arah tertentu. 
2. Konsep Impuls  
Dalam kehidupan sehari-hari banyak ditemui peristiwa-peristiwa seperti bola 
ditendang, bola tenis dipukul, serta pukulan sesaat. Pada peristiwa itu, gaya yang 
bekerja pada benda hanya sesaat saja, inilah yang disebut sebagai impuls. Secara 
matamatis dapat dituliskan sebagai berikut:  
I = F Δt 
di mana: 
I = impuls (N s)  
F = gaya (N)  
Δt = selang waktu (s)  
Impuls merupakan besaran vektor yang arahnya sama dengan arah gaya.  
3. Impuls sebagai perubahan Momentum  
Suatu benda yang bermassa m bekerja gaya F yang konstan, maka setelah 
waktu Δt benda tersebut bergerak dengan kecepatan : 






Menurut Hukum II Newton:  
F = m.a 
Dengan mensubtitusi Persamaan diatas maka diperoleh:  
vt = vo + (F/m) Δt 
F Δt = m vt – m vo 
dengan:  
m.vt = momentum benda pada saat kecepatan vt  
m.vo = momentum benda pada saat kecepatan vo  
Kesimpulan:  
Momentum ialah: Hasil kali massa sebuah benda dengan kecepatan . 
Momentum merupakan besaran vektor yang arahnya searah dengan kecepatannya. 
Satuan dari mementum adalah kg m/s atau gram cm/s.  
Impuls adalah: Hasil kali gaya dengan waktu yang ditempuhnya. Impuls 
merupakan Besaran vektor yang arahnya searah dengan arah gayanya. Perubahan 
momentum adalah akibat adanya impuls dan nilainya sama dengan impuls. Sehingga 
Impuls = Perubahan Momentum  
4. Momentum Linear  
Konsep momentum sangat penting karena pada keadaan tertentu momentum 
merupakan besaran yang kekal. Untuk memahami momentum menjadi lebih baik, 
tinjau diskusi tentang tumbukan dua buah bola dengan masa m1 dan m2 seperti 







Gambar 2.2 Bola m1 dan benda m2 sebelum, pada saat dan setelah tumbukan 
Pada Gambar 2.2 misalkan bola nomor 1 dan bola nomor 2 masing-masing 
mempunyai masa m1 dan m2, serta kecepatannya adalah v1 dan v2. Setelah 
tumbukan kecepatan benda berubah menjadi v1’ dan v2’. Walaupun momentum dari 
tiap bola berubah akibat terjadi tumbukan, jumlah momentum dari bola nomer 1 dan 
bola nomer 2 sebelum dan sesudah tumbukan adalah sama atau tetap. Jika m1v1 
adalah momentum bola nomor 1 dan m2v2 adalah momentum bola nomor 2, maka 
momentum total bola sebelum tumbukan adalah m1v1 + m2v2. Setelah tumbukan, 
masing-masing bola mempunyai kecepatan yang berbeda, yang diberi tanda “aksen”, 
sehingga momentum total bola setelah tumbukan adalah m1v1’ + m2v2’. Selama 
tidak ada gaya eksternal total yang bekerja pada sistem tumbukan tersebut, ternyata 
momentum total sebelum dan sesudah tumbukan adalah sama. Keadaan seperti ini 
disebut sebagai Hukum Kekekalan Momentum Linear. 
Secara matematis hukum kekekalan momentum linear ini dapat dituliskan 
sebagai: 
                  
   +      
   
5. Tumbukan Lenting dan Tidak Lenting 
Pada setiap jenis tumbukan berlaku hukum kekekalan momentum tetapi tidak 






diubah menjadi energi bentuk lain, misalnya diubah menjadi energi panas, energi 
bunyi, atau terjadi perubahan bentuk benda sebagai akibat dari tumbukan tersebut 
Tinjau tumbukan dua buah bola A dan bola B, tumbukan ini berlaku hukum 
kekekalan momentum, yaitu jumlah momentum sebelum sama dengan jumlah 
momentum sesudah tumbukan. Kekekalan momentum ini dapat dinyatakan dengan 
rumusan sebagai berikut: 
∑ P sebelum = ∑ P setelah 
mA vA + mB vB = mA vA’ + mB vB’ 
dengan: 
vA’ dan vB’ = kecepatan benda A dan B setelah tumbukan 
vA dan vB = kecepatan benda A dan B sebelum tumbukan 
mA’ dan mB’ = masa benda A dan B setelah tumbukan 
mA dan mB = masa benda A dan B sebelum tumbukan 
Jika tumbukan dianggap tidak ada yang berubah menjadi bentukenergi lain, 
maka tumbukan disebut tumbukan lenting, dimana berlaku hukum kekekalan energi 
kinetik. 
6. Jenis-jenis tumbukan yaitu: 
Tumbukan lenting atau elastis sempurna, yaitu tumbukan yang tak mengalami 
perubahan energi. Koefisien restitusi e = 1, berlaku hukum kekekalan momentum dan 
hukum kekekalan energi mekanik (kerena biasanya pada kedudukan atau posisi sama, 
maka yang diperhitungkan hanya energi kinetiknya saja) Tumbukan lenting sebagian, 
yaitu tumbukan yang tidak berlaku hukum kekekalan energi mekanik, sebab ada 
sebagian energi yang diubah dalam bentuk lain, misalnya ada energi yang sebagian 






yang tidak berlaku hukum kekekalan energi mekanik dan kedua benda setelah 
tumbukan melekat dan bergerak bersamasama. Koefisien restitusi e = 0.  
Tumbukan di mana energi kinetik tidak kekal disebut dengan tumbukan tidak 
lenting. Jika setelah tumbukan dua benda bersatu sebagai akibat dari tumbukan, maka 
tumbukan tersebut disebut sebagai tumbukan tidak lenting sama sekali. Berikut 
Persamaannya: 
mA vA + mB vB = mA vA’ + mB vB’ 
Pada tumbukan tidak lenting sama sekali, kecepatan akhir benda pertama 
sama dengan kecepatan benda kedua, yaitu vA’ = vB’ = v’ Sehingga persamaan 
tumbukan tidak lenting sama sekali menjadi: 




A. Jenis dan Desain Penelitian 
Penelitian dapat dirumuskan sebagai penerapan pendekatan ilmiah pada 
pengkajian suatu masalah. Secara universal penelitian merupakan suatu usaha 
sistematis dan obyektif untuk mencari pengetahuan yang dapat dipercaya (Arief 
Furchan
 
, 2011: 32). 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam pre-Experimental yang melibatkan dua 
kelompok, yaitu satu kelompok sebagai kelas eksperimen, dan satu kelompok 
sebagai kelas kontrol. Desain penelitian yang digunakan yaitu The Static Group 
Comparison Design, dimana pada desain ini terdiri atas dua kelompok, satu 
kelompok untuk eksperimen (yang diberi perlakuan) dan satu untuk kelompok 
control (yang tidak diberi perlakuan) pada keduanya dilakukan pasca-uji dan 






O1: Pengukuran Konsentrasi Belajar (kelompok ekperimen) yang diajar 
menggunakan musik.  
O2: Pengukuran Konsentrasi Belajar (kelompok kontrol) yang diajar tidak 
menggunakan musik.  
X: Treatment/perlakuan yakni dengan menggunakan musik.  






         (Subana, 2001: 100) 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA N 3 SUNGGUMINASA. 
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2016/2017 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 297) 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI.IPA SMAN 
3 Sungguminasa yang terdiri dari 4 kelas.  
Tabel 3.1. Rekapitulasi peserta didik kelas XI.IPA SMAN 3 Sungguminasa 
semester ganjil tahun ajaran 2016/2017 
NO Kelas Jumlah 
1 XI.IPA1 29 orang 
2 XI.IPA2 29 orang 
3 XI.IPA3 30 orang 
4 XI.IPA4 30 orang 







Sampel adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu untuk 
diteliti (Riduwan, 2012 : 56). 
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik nonprobability Sampling, 
dimana, peneliti menggunakan Convenience Sampling (kemudahan) berdasarkan 
arahan dari guru mata pelajaran dengan melihat nilai rata-rata yang sama, sebab dari 
pihak sekolah juga tidak mengizinkan untuk membuat kelas baru yang merupakan 
peserta didik perwakilan dari tiap kelas XI.IPA, dan penelitian dilakukan sesuai 
dengan jadwal mata pelajaran fisika yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah. 
Sampel dalam penelitian ini yaitu terdiri dari 2 kelas dari populasi, dimana  
masing-masing sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol yang memiliki nilai rata- 
rata yang hampir sama. 
Tabel 3.2. Penyetaraan sampel penelitian 
Kelas 
Rata- rata Nilai Hasil 
Belajar sebelum 
Jumlah Sampel 
XI.IPA 1 79,13 29 
XI.IPA 2 78,96 29 
Total 58 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Skala Konsentrasi Belajar 
Skala konsentrasi belajar merupakan alat penilaian konsentrasi belajar peserta 




indikator-indikator penelitian konsentrasi belajar menurut Abin Syamsuddin (2012: 
195). Skala yang di buat dengan menggunakan skala likert yaitu sangat sesuai, 
sesuai, kurang sesuai, dan tidak sesuai (Darmadi, 2013: 138).  
2. Lembar Observasi 
Lembar Observasi yang digunakan yaitu  keterlaksanaan langkah 
pembelajaran. Lembar observasi ini digunakan untuk mengetahui kegiatan dan 
proses pelaksanaan pembelajaran dalam kelas, yang dibuat sesuai dengan skenario 
pelaksanaan yang telah dicantumkan di RPP. Dalam bentuk daftar kegiatan atau 
langkah-langkah pembelajaran yang menggunakan instrumen musik.  
3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan skenario pelaksanaan proses 
pembelajaran dalam kelas yang diatur secara sistematis, dimana RPP yang dibuat 
oleh penullis adalah RPP yang berbasis kurikulum KTSP yang disesuaikan dengan 
materi momentum dan impuls 
E. Validasi Instrumen 
Sebelum instrumen tes hasil belajar fisika digunakan maka dilakukan validasi 
instrumen tersebut. Jenis validasi yang digunakan adalah Validasi isi. Berdasarkan 
jenis validasi ini, maka instrumen yang telah dibuat oleh peneliti diperiksa dan 
diberikan skor oleh dua orang pakar. Skor-skor tersebut kemudian diolah dan 
dianalisis dengan Uji Percent of agrement untuk mengetahui nilai validitas dan 
reliabilitas instrumen.  
1. Reliabilitasi Instrumen 





R = 100% x (1 – 
   
   
 ) 
Jika koefisisen reabilitas instrumen yang dipeloreh Rhitung 0,75 maka 
instrumen tersebut dikategorikan reliabel atau layak untuk digunakan. 
F.  Prosedur Penelitian 
Tahap-tahap prosedur penelitian dalam penilitian adalah sebagai berikut: 
1. Tahap persiapan 
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu 
perlakuan, pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai 
berikut: 
a. Melengkapi surat-surat izin penelitian. 
b. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah mengenai 
rencana teknis penelitian. 
c. Mengobservasi sekolah yang akan menjadi tempat penelitian. 
d. Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dan instrumen penelitian. 
e. Meminta validator (Pembimbing) untuk memvalidasi perangkat pembelajaran 
dan instrumen penelitian. 
f. Melakukan penelitian 







Tabel 3.3. Tahap Pelaksanaan pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Pembelajaran menggunakan instrumen 
musik (kelas eksperimen) 
Pembelajaran Langsung (kelas 
kontrol) 
 
Guru menyediakan Media, Alat maupun 
Sumber pembelajaran 
 
Guru menyampaikan materi yang 
akan dipelajari 
1. Guru membagi peserta didik dalam 5 
kelompok 
2. Guru memutarkan instrumen musik (Endless 
Love) sebagai pembukaan pembelajaran 
3. Guru menyampaikan materi momentum dan 
impuls dan diiringi dengan instrumen musik 
(Endless Love) 
4. Guru menampilkan video demonstrasi 
tentang Momentum dan Impuls 
menggunakan media (LCD) 
5. Guru meminta peserta didik untuk 
menanggapi  video demonstasi momentum 
dan impuls yang diiringi dengan instrumen 
musik (Faded) 
6. Guru memberikan contoh soal tentang 
momentum dan impuls yang diiringi dengan 
instrumen musik (Faded) 
7. Guru memberikan soal latihan kepada 
peserta didik (menggunakan LCD) yang 
diiringi dengan instrumen musik (Mitti di 
Khishboo) 
8. Guru meminta perwakilan dari masing-
masing kelompok untuk menuliskan 
jawaban di papan tulis sesuai dengan 
pertanyaan yang telah diberikan dan diiringi 
dengan instrumen musik (Mitti di Khishboo) 
9. Guru memberikan reward atas hasil kerja 
peserta didik yang diiringi dengan instrumen 
musik (Faded) 
Guru menjelaskan materi pelajaran 
 
h. Tahap pengumpulan data 




G. Teknik Analisis Data 
1. Analisis statistik deskriptif. 
Analisis statistik deskriptif, dimaksudkan untuk memperoleh nilai rata-rata 
hitung, variansi, standar deviasi median ,dan modus dari variabel yang diteliti. 
Digunakan untuk memberikan gambaran tentang skor pengetahuan fisika peserta 
didik. Langkah-langkah statistik deskriptif  yaitu : 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi 
b. Mean/ rata-rata ( ̅) 
 
 ̅  




 ̅  = mean hitung 
    = Frekuensi 
    = Titik Tengah 
(Riduwan, 2010: 55) 
c. Standar Deviasi (S) 
    √
  [     ̅] 
   
 
Keterangan : 
S = Standar deviasi 
 ̅     = Mean (rata- rata) 
      = Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas    
      = Tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 





d. Variansi (     
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∑      ̅  
 
   
   
   
Keterangan : 
 S  = Variansi 
 ̅   = rata-rata hitung 
   = nilai tengah dari kelas interval 
n   = jumlah responden 
 (Siregar, 2015:169) 
e. Koefisien Variansi (KV) 
 Koevisien variansi (KV) berguna untuk  mengamati variasi data atau sebaran 
data dari rata-rata hitungnya. Jika koevisien variansinya semakin kecil, maka 
datanya semakin seragam (homogen). Sebaliknya jika koefisien variansinya 
besar maka datanya semakin heterogen. Besarnya koefisien variansi dinyatakan 
dengan rumus: 
   
              
         
       
 (Subana, 2005: 94) 
f. Kategori Penilaian 
Standar penilaian untuk konsentrasi belajar peserta didik digunakan 
berdasarkan rumus:  
Rentang Interval  = 
                        






Tabel 3.4: Kategori konsentrasi belajar fisika 




99-120 Sangat Tinggi 
 
2. Analisis Statistik Inferensial 
a. Uji Prasyarat Analisis 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 
berdistribusi normal atau tidak. Jenis uji normalitas yang digunakan adalah uji 
liliefors. Uji normalitas data juga dilakukan dengan menggunakan program komputer 
SPSS 22,0 for Windows. 
Dalam penelitian ini digunakan taraf signifikan   = 0,05. Dengan ketentuan, 
jika Lo L( )(n), maka hipotesis alternatif (H0) diterima. Artinya, data yang diperoleh 
berdistribusi normal. Sebaliknya, jika Lo L( )(n), maka hipotesis alternatif 
(H0)ditolak. Artinya, data yang diperoleh tidak berdistribusi normal (Misbahuddin 
dan iqbal Hasan, 2013: 282) 
2)   Uji Homogenitas Varians 
Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua 
sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai 
varians yang sama atau homogen. Uji normalitas data dilakukan dengan 




pengujian homogenitas juga dilakukan dengan menggunakan uji-Fmax dari Hartley-
Pearson, dengan rumus sebagai berikut: 
 
     
    
 
    
  
(Purwanto, 2011: 179) 
Keterangan: 
     : nilai F hitung 
    
  : varians terbesar 
    
   : varians terkecil 
Dengan kriteria pengujian, jika nilai Fhitung<Ftabel  maka H0 diterima. Dimana: 
H0: tidak ada perbedaan varian dari beberapa kelompok data 
H1: ada perbedaan varian dari beberapa kelompok data 
3) Pengujian Hipotesis 
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data- data yang diperoleh 
normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Uji hipotesis 
digunakan untuk menjawab hipotesis yang dipaparkan dalam penelitian ini. Setelah 
uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data- data yang diperoleh normal dan 
homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis.Uji hipotesis digunakan 
untuk menjawab hipotesis yang dipaparkan dalam penelitian ini.Uji hipotesis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah uji t dua sampel independent (Sudjana, 2005: 
239). 
Langkah- langkah pengujian sebagai berikut : 
a) Merumuskan hipotesis secara statistik 




H0 :       
b) Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
dk = N1  + N2 -2 
dengan    0,05 
c) Menentukan nilai ttabel pada    0,05   
ttabel  =           
d) Menentukan nilai thitung  
Jika data homogen maka menggunakan rumus polled varian : 
  









   
        
          
 
       
 
Statistik teori distribusi student dengan dk =          . Kriteria 
pengujian adalah : diterima  H0 jika     
 
 
       
 
 
 , dimana    
 
 
   




Untuk harga- harga  t lainnya H0  ditolak (Sudjana, 2005: 239). 
Jika data tak homogen tetapi normal maka menggunakan rumus separated  
varian : 
    

















         
      
    
         
      
 









 t1 = t (  
 
 
 ), (n1 -1 ) dan 
 t1 = t (  
 
 
 ), (n2 -1 ) 
t , m didapat dari daftar distribusi student dengan peluang   dan dk = m.  
untuk harga t lainnya, H0 ditolak.  
Keterangan : 
T    : nilai  thitung 
  ̅̅̅    : rata- rata skor  kelas  eksperimen  
  ̅̅ ̅    : rata- rata skor  kelas  control 
  
     : varians skor kelas eksperimen 
  
     : varians skor kelas control 
       jumlah sampel kelas eksperimen 
      jumlah sampel kelas control 
  (Sudjana, 2005: 241). 
Jika datanya tidak normal biar homogen maupun tak homogen maka yang 
digunakan adalah statistik non parametrik. 
4) Penarikan kesimpulan  
Kriteria  pengujian, apabila –th<tt<+ th, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Uji 
hipotesis juga dihitung dengan menggunakan program IBM SPSS versi 20 for 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini akan menguraikan dan  membahas hal-hal yang berkaitan dengan 
penelitian yang telah dilakukan peneliti mulai dari gambaran persiapan pengambilan 
data, pengambilan data, dan selanjutnya pada anilisis data yaitu pengolahan data, 
pengujian hipotesis dan pembahasan berdasarkan data yang diperoleh sesuai dengan 
teknik dan prosedur pengambilan data dalam penelitian ini. Dan bab ini juga akan 
membahas tentang hasil penelitian yaitu efektivitas penggunaan musik terhadap 
konsentrasi belajar fisika kelas XI SMA Negeri 3 Sungguminasa. Dimana terdiri atas 
data kelas eksperimen yang diajar menggunakan musik dan data kelas kontrol yang 
tidak diajar menggunakan musik. Hasil analisis datanya baik secara deskriptif, secara 
inferensial, maupun hipotesis serta pembahasan yang diperoleh berdasarkan data 
yang telah diolah. 
A. Hasil Penelitian 
1. Uji Validasi Instrumen 
Instrumen yang divalidasi dalam penelitian ini adalah instrumen Skala 
Konsentrasi Belajar Fisika, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar 
Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran. Instrumen Skala Konsentrasi Belajar Fisika 
divalidasi ahli oleh  Bapak Ahmad Afif, S.Ag, M.Si dan Bapak Drs. Suprapta, M.Si. 
Sedangkan Instrumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar 
Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran divalidasi ahli oleh  Bapak Dr. Muhammad 
Yahdi, M.Ag dan Ibu Andi Erna Trisnawaty, S.Pd. Selanjutnya hasil validasi dari 






instrumen tersebut valid. Dimana instrumen dikatakan valid apabila nilai yang 
diberikan berada pada rentang  3 – 4 dan 4 - 4 dan jika Rhitung  ≥  0,75. 
a. Skala Konsentrasi Belajar Peserta didik 
 Skala Konsentrasi belajar peserta didik digunakan untuk mengetahui tingkat 
konsentrasi peserta didik dalam mempelajari mata pelajaran fisika menggunakan 
instrumen musik, dimana skala ini diperoleh dari Abin Syamsuddin (2012: 195) yang 
menyebutkan bahwa konsentrasi belajar seseorang dapat diamati dari berbagai 
perilaku yaitu Fokus pandangan, Perhatian, Sambutan lisan (verbal response),  
Menjawab, Memberikan pernyataan (statement), serta Sambutan psikomotorik. 
Instrument lembar  skala konsentrasi peserta didik terdiri  dari  tiga aspek  yaitu aspek  
petunjuk, aspek bahasa dan aspek isi. Berdasarkan  nilai yang  diberikan  oleh  2  ahli,  
untuk  semua  aspek  tersebut  diberikan  nilai  3 dan 4. Hal  ini menunjukkan bahwa 
instrument dikatakan valid kerena berada pada rentang 3 - 4. Selain  instrument  
tersebut  diuji  validitas,  maka selanjutnya  diuji  reliabilitas. Setelah hasil 
perhitungan reliabilitas dengan menggunakan uji percent of agreement diperoleh skor 
yaitu sebesar 0,87. Sehingga dapat disimpulkan bahwa instrument skala konsentrasi 
belajar fisika dikatakan reliabel. Hasil  selengkapnya dapat  dilihat  pada  lampiran 
D.1. 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 Rencana  pelaksanaan  pembelajaran  (RPP)  adalah  rencana  yang 
menggambarkan  prosedur  dan  pengorganisasian  pembelajaran  untuk  mencapai  
satu kompetensi  dasar  yang  ditetapkan  dalam  Standar  Isi  dan  dijabarkan  dalam 
silabus.Instrument  Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran  (RPP)  terdiri  dari  empat  
aspek penilaian yaitu Perumusan Tujuan Pembelajaran, Isi Yang Disajikan, Bahasa 





pada rentang 3 - 4. Selain  instrument  tersebut  diuji  validitas,  maka selanjutnya  
diuji  reliabilitas. Setelah hasil perhitungan reliabilitas dengan menggunakan uji 
percent of agreement diperoleh skor yaitu sebesar 0,99. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Rencana  pelaksanaan  pembelajaran  (RPP) dikatakan reliabel. Hasil  
selengkapnya dapat  dilihat  pada  lampiran D.2. 
c. Lembar Aktivitas Guru 
 Lembar  aktivitas  guru  merupakan  suatu  lembar  observasi  yang  
digunakan untuk  menilai  atau  melihat  vara  mengajar  seorang  peneliti,  apakah  
sesuai  dengan langkah-langkah di RPP atau tidak. Instrument ini memberikan 
penilaian bagi peneliti dan dibantu diisi oleh orang lain dan merupakan salah satu 
bukti tertulis bagi peneliti untuk  kesesuaian  aktivitas  yang  dilakukan  antara  di  
RPP  dengan  di  lapangan. Instrument lembar  aktivitas  guru terdiri  dari  beberapa 
aspek  yaitu aspek  petunjuk, cakupan aktivitas  guru,  dan  aspek  bahasa serta 
penilaian  umum. Berdasarkan  nilai yang  diberikan  oleh  2  ahli,  untuk  semua  
aspek  tersebut  diberikan  nilai  3 - 4. Hal  ini menunjukkan bahwa instrument 
dikatakan valid kerena berada pada rentang 3 - 4. Selain  instrument  tersebut  diuji  
validitas,  maka selanjutnya  diuji  reliabilitas. Setelah hasil perhitungan reliabilitas 
dengan menggunakan uji percent of agreement diperoleh skor yaitu sebesar 0,99. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Rencana  pelaksanaan  pembelajaran  (RPP) 
dikatakan reliabel. Hasil  selengkapnya dapat  dilihat  pada  lampiran D.3. 
2. Analisis Deskriptif 
Pada analisis deskriptif, data yang diolah yaitu data kelas eksperimen dan data 
kelas kontrol. Dimana analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran 
tentang skor konsentrasi belajar fisika peserta didik yang diperoleh berupa skor 





varians yang bertujuan untuk mengetahui gambaran umum tentang perbandingan 
konsentrasi belajar fisika pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun hasil 
analisis deskriptifnya yaitu sebagai berikut : 
a. Hasil analisis deskriptif nilai konsentrasi belajar fisika kelas XI IPA 1 SMAN 3 
Sungguminasa (Kelas Eksperimen) yang diajar menggunakan instrumen musik. 
Tabel 4.1. Distribusi Frekuensi nilai konsentrasi belajar fisika kelas XI IPA 1 
SMAN 3 Sungguminasa 
NO Konsentrasi Belajar Fi 
1 112 2 
2 110 3 
3 107 1 
4 103 2 
5 102 1 
6 100 1 
7 98 2 
8 95 1 
9 93 1 
10 90 4 
11 89 1 
12 85 1 
13 83 3 
14 80 1 
15 78 2 
16 75 3 
  Jumlah   1500 29 
 
Data-data  pada Tabel 4.1  di  atas dijadikan  sebagai  acuan  dalam 
pengolahan analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari Tabel 4.1 di atas dapat  
ditunjukkan pada tabel berikut 4.2 berikut. 
Tabel 4.2. Data konsentrasi belajar fisika kelas XI IPA 1 SMAN 3 









Jumlah Sampel 29 
Nilai Maksimum  112 
Nilai Minimum 75 
Rata-rata 93,00 
Standar Deviasi 12.21 
Varians 149.14 
Koefisien Varians 13.13% 
 
 Berdasarkan Tabel 4.2 di atas, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan 
nilai Konsentrasi peserta didik yang sangat tertinggi yang diperoleh peserta didik 
pada kelas eksperimen sebesar 112. Sedangkan nilai minimum yaitu besar nilai 
terendah yang diperoleh peserta didik sebesar 75. 
Rata-rata atau mean adalah  jumlah  semua  nilai  dalam  suatu  sebaran  
dibagi dengan  jumlah  kasus  (Furchan,  2014:  158).  Dalam  hal  ini  nilai  rata-rata  
yang diperoleh adalah 93,00. Selain itu, terlihat juga besar nilai standar deviasi, 
varians dan koefisien  varians. Standar  deviasi  merupakan suatu  ukuran  yang  
mengambarkan tingkat penyebaran data dari nilai rata-rata sebesar 12,21. Selanjutnya 
varians adalah ukuran keragaman yang sangat berguna (Furchan, 2014: 164) atau 
varians merupakan rata-rata hitung deviasi kuadrat setiap data terhadap rata-rata 
hitungnya di atas terlihat besar nilai varians 149,14. Koefisien varians adalaah persen 
pemerataan perlakuanyang diberikan pada objek akar. Semakin kecil nilai koefisien 
varians, maka semakin merata  perlakuan  yang  diberikan  diperoleh.  Berdasarkan  
tabel  4.2  di  atas,  nilai koefisien varians 13,13%. Berdasarkan  data  yang  diperoleh  
dan  hasil  analisis  deskriptif,  maka  konsentrasi belajar fisika kelas IX IPA 1 SMAN 





menggunakan instrumen musik dikategorisasikan dengan hasil yang ditunjukkan pada 
tabel 4.3 berikut. 
 Tabel 4.3: Kategorisasi Konsentrasi Belajar Fisika (Kelas Eksperimen) 
NO RENTANG NILAI FREKUENSI PERSENTASE (%) KATEGORI 
1 30-52 0 0.00% Rendah 
2 53-75 3 10.35% Sedang 
3 76-98 16 55.17% Tinggi 
4 99-120 10 34.48% Sangat Tinggi 
JUMLAH 29 100    
 
 Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diperoleh sebaran skor konsentrasi belajar 
fisika kelas eksperimen berdasarkan kategori distribusi frekuensi. Terdapat 10 peserta 
didik dengan persentase 34.48 % dengan kategori  sangat tinggi, terdapat 16 peserta 
didik dengan  persentase 55.17 % dengan kategori tinggi terdapat 3 peserta didik 
dengan persentase 10.35 % dengan kategori sedang serta tidak terdapat peserta didik 
pada kategori rendah.  
Kategorisasi skor konsentrasi belajar peserta didik dapat digambarkan dalam 





























Gambar 4.1.1 : Histogram Kategori Skor Konsentrasi Belajar Fisika Pada 
Kelas yang Diajar Menggunakan Instrumen Musik. 
Berdasarkan histogram pada gambar 4.1.1 di atas, ditunjukkan kategorisasi 
nilai pada kelas eksperimen dimana nilai konsentrasi belajar peserta didik paling 
banyak berada pada kategori tinggi sebanyak 16 orang, berada di kategori sangat 
tinggi sebanyak 10 orang. Dan konsentrasi belajar paling sedikit dicapai pada 
kategori sedang yaitu sebanyak 3 orang serta tidak terdapat peserta didik pada 
kategori rendah. Hasil  selengkapnya dapat  dilihat  pada  lampiran B.1. 
b. Hasil analisis deskriptif nilai konsentrasi belajar fisika kelas XI IPA 2 SMAN 3 
Sungguminasa (Kelas Kontrol) yang diajar dengan model pembelajaran 
langsung. 
Berdasarkan hasil skala konsentrasi belajar fisika kelas XI IPA 2 SMAN 3 
Sungguminasa yang diajar dengan model pembelajaran langsung. Maka diperoleh 
data konsentrasi belajar fisika yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi 
pada tabel 4.4 
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi nilai konsentrasi belajar fisika kelas XI IPA 2 
SMAN 3 Sungguminasa 
NO Konsentrasi Belajar Fi 
1 50 1 
2 52 1 
3 55 1 
4 57 2 
5 60 2 
6 63 3 
7 70 2 
8 72 2 
9 73 1 
10 76 1 
11 80 2 
12 85 1 





NO Konsentrasi Belajar Fi 
14 90 1 
15 92 2 
16 95 1 
17 100 1 
18 103 2 
19 105 1 
 Jumlah   1465 29 
 
Data-data  pada Tabel 4.4  di  atas dijadikan  sebagai  acuan  dalam 
pengolahan analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari Tabel 4.4 di atas dapat  
ditunjukkan pada tabel berikut 4.5 berikut. 
Tabel 4.5. Data konsentrasi belajar fisika kelas XI IPA 2 SMAN 3 
Sungguminasa yang diajar dengan model pembelajaran langsung 
Parameter Nilai 
Jumlah Sampel 29 
Nilai Maksimum  105 
Nilai Minimum 50 
Rata-rata 76,27 
Standar Deviasi 16,74 
Varians 280,14 
Koefisien Varians 21,94% 
 
 Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan 
nilai Konsentrasi peserta didik yang sangat tertinggi yang diperoleh peserta didik 
pada kelas kontrol sebesar 105. Sedangkan nilai minimum yaitu besar nilai terendah 
yang diperoleh peserta didik sebesar 50. 
Rata-rata atau mean adalah  jumlah  semua  nilai  dalam  suatu  sebaran  
dibagi dengan  jumlah  kasus  (Furchan,  2014:  158).  Dalam  hal  ini  nilai  rata-rata  
yang diperoleh adalah 76,27. Selain itu, terlihat juga besar nilai standar deviasi, 
varians dan koefisien  varians. Standar  deviasi  merupakan suatu  ukuran  yang  





varians adalah ukuran keragaman yang sangat berguna (Furchan, 2014: 164) atau 
varians merupakan rata-rata hitung deviasi kuadrat setiap data terhadap rata-rata 
hitungnya di atas terlihat besar nilai varians 280,14. Koefisien varians adalaah persen 
pemerataan perlakuan yang diberikan pada objek akar. Semakin kecil nilai koefisien 
varians, maka semakin merata  perlakuan  yang  diberikan  diperoleh.  Berdasarkan  
tabel  4.5  di  atas,  nilai koefisien varians 21,94%. Berdasarkan  data  yang  diperoleh  
dan  hasil  analisis  deskriptif,  maka  konsentrasi belajar fisika kelas XI IPA 2 SMAN 
3 Sungguminasa pada kelas kontrol atau kelas pada  peserta  didik  yang diajar 
dengan model pembelajaran langsung dikategorisasikan dengan hasil yang 
ditunjukkan pada tabel 4.6 berikut. 
 Tabel 4.6: Kategorisasi Konsentrasi Belajar Fisika (Kelas Kontrol) 
NO RENTANG NILAI FREKUENSI PERSENTASE (%) KATEGORI 
1 30-52 2 6.90% Rendah 
2 53-75 13 44.83% Sedang 
3 76-98 10 34.48% Tinggi 





29 100   
 
 Berdasarkan Tabel 4.6 dapat diperoleh sebaran skor konsentrasi belajar 
fisika kelas kontrol berdasarkan kategori distribusi frekuensi. Terdapat 4 orang 
peserta didik dengan persentase 13.79 % dengan kategori  sangat tinggi, terdapat 10 
peserta didik dengan  persentase 34.48 % dengan kategori tinggi, terdapat 13 peserta 
didik dengan persentase 44.83 % dengan kategori sedang serta 2 orang peserta didik 









Kategorisasi skor konsentrasi belajar peserta didik dapat digambarkan dalam 
histogram kategorisasi pada gambar 4.1.2 berikut. 
 
 
Gambar 4.1.2 : Histogram Kategori Skor Konsentrasi Belajar Fisika Pada 
Kelas yang Tidak Diajar Menggunakan Instrumen Musik. 
Berdasarkan histogram pada gambar 4.1.2 di atas, ditunjukkan kategorisasi 
nilai pada kelas kontrol dimana nilai konsentrasi belajar peserta didik paling banyak 
berada pada kategori tinggi sebanyak 10 orang, berada di kategori sangat tinggi 
sebanyak 4 orang. Dan konsentrasi belajar paling banyak dicapai pada kategori 
sedang yaitu sebanyak 13 orang serta peserta didik pada kategori rendah sebanyak 2 
orang. Hasil  selengkapnya dapat  dilihat  pada  lampiran B.2. 
3. Analisis Inferensial 
a. Uji Normalitas 
Uji  normalitas  dilakukan  untuk  mengetahui  apakah  data-data konsentrasi  



























normal atau  tidak. Pada  penelitian  ini,  pengujian  normalitas  menggunakan uji 
Liliefors pada  taraf  signifikan  0,05. Adapun  hasil  perhitungan  uji  normalitas pada 
penelitian ini, sebagai berikut: 
1) Uji Normalitas Kelas Eksperimen  
Hasil  perhitungan  uji  normalitas  untuk  data konsentrasi belajar fisika  
peserta didik kelas  eksperimen yang diajar menggunakan instrumen musik diperoleh  
nilai  Lhitung = 0,116 dan Ltabel = 0,220 pada taraf signifikan α = 0,05, Sehingga 
disimpulkan Lhitung<Ltabel. Hal ini menunjukkan bahwa data yang diperoleh 
terdistribusi normal. Hasil analisis selengkapnya dilihat pada lampiran C.1. 
Tabel 4.7 Uji Normalitas Konsentrasi Belajar Fisika Kelas Eksperimen 
Menggunakan Program SPSS versi 20 for Windows yang diajar menggunakan 
instrumen musik. 




Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 




 ,935 29 ,073 
Berdasarkan  tabel  4.7 untuk data konsentrasi belajar kelas eksperimen. Hal 
ini dapat dilihat dari nilai signifikan dengan menggunkan metode Kolmogorov – 
Smirnov diperoleh nilai signifikan sebesar 0,200  lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05)  
maupun dengan metode  Shapiro-Wilk diperoleh nilai signifikan sebesar 0,073 lebih 
besar dari 0,05 (sig.> 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi 
normal. 
Untuk memperkuat kesimpulan di atas, data pretest konsentrasi dibuat dalam 





mengikuti fit line, maka data tersebut berdistribusi normal. Begitu pula halnya pada 
detrend QQ plot yang menunjukkan plot-plot tersebar merata baik di atas maupun di 
bawah garis horizontal, maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal. Hasil 
analisis data normalitas dapat dilihat seperti gambar di bawah ini: 
 
 
Gambar 4.1.3 Normal QQ Plot konsentrasi belajar fisika kelas eksperimen 
2) Uji Normalitas Kelas Kontrol  
Hasil  perhitungan  uji  normalitas  untuk  data konsentrasi belajar fisika  
peserta didik kelas  kontrol yang diajar menggunakan model pembelajaran langsung 
diperoleh  nilai  Lhitung = 0,130 dan Ltabel = 0,220 pada taraf signifikan α = 0,05, 
Sehingga disimpulkan Lhitung < Ltabel. Hal ini menunjukkan bahwa data yang diperoleh 
terdistribusi normal. Hasil analisis selengkapnya dilihat pada lampiran C.2. 
Tabel 4.8: Uji Normalitas Konsentrasi Belajar Fisika Kelas Kontrol 
Menggunakan Program SPSS versi 20 for Windows yang diajar 














Statistic df Sig. Statistic df Sig. 




 ,949 29 ,169 
 
Berdasarkan  tabel  4.8 untuk data konsentrasi belajar kelas kontrol. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai signifikan dengan menggunkan metode Kolmogorov – Smirnov 
diperoleh nilai signifikan sebesar 0,200  lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05)  maupun 
dengan metode  Shapiro-Wilk diperoleh nilai signifikan sebesar 0,169 lebih besar dari 
0,05 (sig. > 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 
Untuk memperkuat kesimpulan di atas, data pretest konsentrasi dibuat dalam 
bentuk diagram normal QQ Plot pretest konsentrasi. Digram QQ Plot terlihat 
mengikuti fit line, maka data tersebut berdistribusi normal. Begitu pula halnya pada 
detrend QQ plot yang menunjukkan plot-plot tersebar merata baik di atas maupun di 
bawah garis horizontal, maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal. Hasil 







Gambar 4.1.3 Normal QQ Plot konsentrasi belajar fisika kelas kontrol 
b. Uji homogenitas 
Untuk pengujian homogenitas dalam penelitian ini menggunakan program 
SPSS versi 20 for Windows  bertujuan untuk mengetahui data yang diteliti apakah 
data yang diperoleh dari  responden homogen atau tidak, dengan menggunakan 
metode homogenitas varians dua buah sampel berkorelasi dengan uji t pada taraf 
signifikansi α = 0,05 untuk data yang sama yaitu sebanyak 29 orang kelas eksperimen 
dan 29 orang kelas kontrol. Berdasarkan perhitungan hasil SPSS versi 20 for 
Windows dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut. 
Tabel 4.9: Uji Homogenitas Konsentrasi Belajar Kelas XI SMAN 3 
Sungguminasa 
Dependent Variable:   kelompok 
F df1 df2 Sig. 
4.179 1 56 .046 
Berdasarkan  tabel  4.9 untuk data konsentrasi belajar kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, dapat dilihat dari nilai signifikan dengan menggunkan metode test 
homogeneity of variances diperoleh nilai signifikan sebesar 0,046 lebih kecil dari 
0,05 (sig. > 0,05) Hal ini menunjukkan bahwa data yang diperoleh terdistribusi tidak 
homogen. Hasil  selengkapnya dapat  dilihat  pada  lampiran C.3. 
c. Uji Hipotesis 
1) Uji-t’ 
Uji hipotesis konsentrasi belajar yang digunakan adalah statistik uji-t’, dimana 
jika dua kelompok distribusinya normal namun varians datanya tidak homogen 
(  
    






Tabel 4.10: uji Mann-Whitney konsentrasi belajar 
Group Statistics 
 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Kelompok Eksperimen 29 93.00 12.212 2.268 
Kontrol 29 76.28 16.737 3.108 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

















4.179 .046 4.347 56 .000 16.724 3.847 9.017 24.431 
Equal variances 
not assumed 
  4.347 
51.23
0 
.000 16.724 3.847 9.001 24.447 
Pada tabel group Statistic terlihat rata-rata konsentrasi belajar peserta didik 
kelas eksperimen sebesar 93,00 dan standar deviasi sebesar 12,21 serta untuk 
konsentrasi belajar kelas kontrol sebesar 76,28 dan standar deviasi sebesar 16,74. Hal 
ini secara deskriptif berarti penggunaan musik pada kelas eksperimen lebih efektiv 
dari pada kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran langsung. Hasil  





Pada kolom Equal Variances assumed, dan baris levene’s test for Equal 
Variances diperoleh harga statistik F= 4.179 dengan angka sig. atau p-value = 0.46 < 
0.05, yang berarti varians populasi kedua kelompok tidak homogen atau heterogen. 
Varians data tak homogen atau heterogen, maka akan dipilih kolom Equal 
Variances assumed, dan pada baris t-test for Equality Means diperoleh harga t = 
4,347, db = 51.230 dan angka sig. (2 tailed) atau p-value = 16,724/2 = 8,36 < 0,05, 
atau H0 ditolak. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan teruji oleh data yaitu 
terdapat perbedaan konsentrasi belajar antara peserta didik yang diajar menggunakan 
musik dan peserta didik yang tidak diajar menggunakan musik pada materi 
momentum dan impuls kelas XI SMAN 3 Sungguminasa. 
B. Pembahasan 
Konsentrasi adalah suatu proses pemusatan pikiran kepada suatu objek 
tertentu (Hakim, 2002: 1).  Konsentrasi merupakan kemampuan seseorang dalam 
melakukan pemusatan perhatian pada satu objek yang berada diantara objek-objek 
yang lainnya. Pemusatan atau pemfokusan pikiran tersebut harus dilakukan secara 
maksimal dengan menghadirkan pikiran kedalam diri individu, kemudian pikiran 
yang sudah hadir difokuskan kepada objek atau kegiatan yang sedang dilakukan. Ini 
artinya bahwa pemusatan pikiran terhadap bahan yang dipelajari dengan 
mengesampingkan semua hal yang tidak ada hubungannya dengan pelajaran tersebut. 
Berdasarkan skala konsentrasi terdapat enam indikator dan tiga puluh pernyataan 
untuk menilai konsentrasi belajar peserta didik. Skala konsentrasi ini diisi oleh 







1. Gambaran konsentrasi belajar peserta didik yang diajar menggunakan 
musik pada materi fisika kelas XI SMA Negeri 3 Sungguminasa 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dari data konsentrasi belajar yang 
diperoleh peserta didik kelas XI IPA 1 di SMAN 3 Sungguminasa dapat diperoleh 
berdasarkan kategori distribusi frekuensi, dari 29 peserta didik yang ada, terdapat 3 
peserta didik pada kategori konsentrasi sedang dengan persentase 10.35%,  terdapat 
16 peserta didik pada kategori konsentrasi tinggi dengan persentase 55.17%, dan 10 
peserta didik pada kategori konsentrasi sangat tinggi dengan persentase 34.48 %,  
serta tidak terdapat peserta didik dengan kategori konsentrasi rendah. 
Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik dengan kategori konsentrasi sedang 
belum sepenuhnya dapat berkonsentrasi belajar fisika dengan menggunakan musik 
dikarenakan  minatnya terhadap musik, dan motivasi belajar fisikanya, sedangkan 
peserta didik yang berada pada kategori konsentrasi tinggi dan sangat tinggi karena 
peserta didik dapat menikmati belajar fisika dengan menggunakan musik, hal ini 
diperkirakan disebabkan oleh faktor kelelahan mengingat proses pembelajaran 
dilakukan pada jam terakhir yaitu pukul 11.00 sehingga peserta didik dapat belajar 
dengan nyaman, santai dan tetap berkonsentrasi.  
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang dijelaskan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa gambaran konsentrasi belajar peserta didik yang diajar 
menggunakan musik rata-rata berada pada kategori konsentrasi tinggi sebanyak 16 
peserta didik  
2. Gambaran konsentrasi belajar peserta didik yang tidak diajar 






Berdasarkan hasil analisis deskriptif dari data konsentrasi belajar yang 
diperoleh peserta didik kelas XI IPA 2 di SMAN 3 Sungguminasa dapat diperoleh 
berdasarkan kategori distribusi frekuensi, dari 29 peserta didik yang ada, terdapat 2 
peserta didik pada kategori konsentrasi rendah dengan persentase 6.90%, terdapat 13 
peserta didik pada kategori konsentrasi sedang dengan persentase 44.83%, terdapat 
10 peserta didik pada kategori konsentrasi tinggi dengan persentase 34.48%, serta 4 
peserta didik pada kategori konsentrasi sangat tinggi dengan persentase 13.79%. 
Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik dengan kategori konsentrasi rendah 
dan kategori konsentrasi sedang karena peserta didik belum sepenuhnya 
berkonsentrasi dalam belajar fisika, disebabkan kurangnya metode atau media 
pembelajaran yang menyenangkan sehingga peserta didik merasa jenuh dalam 
pembelajaran fisika, sedangkan peserta didik yang berada pada kategori konsentrasi 
tinggi dan sangat tinggi karena motivasi dan minat dalam mengikiti proses 
pembelajaran fisika.  
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang dijelaskan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa gambaran konsentrasi belajar peserta didik yang tidak diajar 
menggunakan musik rata-rata berada pada kategori konsentrasi sedang sebanyak 13 
peserta didik.  
3. Efektivitas penggunaan musik terhadap konsentrasi belajar fisika 
peserta didik kelas XI SMA Negeri 3 Sungguminasa 
Pada tabel group Statistic terlihat rata-rata konsentrasi belajar peserta didik 
kelas eksperimen sebesar 93,00 dan standar deviasi sebesar 12,21 serta untuk 
konsentrasi belajar kelas kontrol sebesar 76,28 dan standar deviasi sebesar 16,74. Hal 
ini secara deskriptif berarti penggunaan musik pada kelas eksperimen lebih efektiv 





Dari hasil analisis yang telah digunakan untuk mengolah data konsentrasi 
belajar fisika peserta didik kelas XI IPA di SMAN 3 Sungguminasa dimana  pada  
hasil analisis uji-t’, dimana dari dua kelompok terdistribusi normal namun varians 
datanya tidak homogen. Dengan menggunakan uji Mann-Whitney program SPSS 20 
diperoleh harga t = 4,347, db = 51.230 dan angka sig. (2 tailed) atau p-value = 
16,724/2 = 8,36 < 0,05, atau H0 ditolak. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan 
teruji oleh data yaitu terdapat perbedaan konsentrasi belajar antara peserta didik yang 
diajar menggunakan musik dan peserta didik yang tidak diajar menggunakan musik 
pada materi momentum dan impuls kelas XI SMAN 3 Sungguminasa. 
Berdasarkan jurnal yang ditulis oleh Danny Salim mengenai pengaruh musik 
menuliskan bahwa beberapa peneliti yang menemukan bahwa musik tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap konsentrasi belajar peserta didik. Ada beberapa faktor 
pengaruh musik terhadap konsentrasi belajar peserta didik diantaranya emosi peserta 
didik, preferensi musik peserta didik, pengetahuan peserta didik, volume musik, 
karakter musik dan waktu pemutaran musik. Zenner dalam jurnal musik juga 
menemukan bahwa tidak semua individu bereaksi secara emosional terhadap musik. 
Oleh karena itu pengaruh musik terhadap emosi tidak dapat dimutlakkan sebab 
efeknya tergantung pada berbagai faktor misalnya karakter musik, karakter 
pendengar, karakter penyajian serta karakter penyajian.  
Kaitannya dengan penelitian yang telah dilakukan bahwa musik klasik 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap konsentrasi belajar peserta didik karena 
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, selain 
itu karena faktor pemilihan karakter musik dan waktu pemutaran yang sesuai dengan 
situasi dan kondisi proses pembelajaran. Adapun untuk Jenis musik klasik memiliki 





dan nyaman dalam berkonsentrasi mengikuti proses pembelajaran fisika khususnya 





Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:
1. Konsentrasi belajar peserta didik yang diajar menggunakan musik pada materi
fisika kelas XI SMA Negeri 3 Sungguminasa rata-rata berada pada kategori
tinggi sebanyak 16 orang.
2. Konsentrasi belajar peserta didik yang tidak diajar menggunakan musik pada
materi fisika kelas XI SMA Negeri 3 Sungguminasa rata-rata berada pada
kategori sedang sebanyak 13 orang.
3. Penggunaan Musik Efektif Terhadap Konsentrasi Belajar Peserta Didik Pada
Materi Fisika Kelas XI SMA Negeri 3 Sungguminasa.
B. Implikasi
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, adapun implikasi yang
dipaparkan sebagai berikut:
1. Penelitian ini hanya meneliti konsentrasi belajar fisika dengan menggunakan
musik dalam proses pembelajaran. Karena dengan berkonsentrasi dalam
belajar sangat besar pengaruhnya terhadap belajar. Jika seseorang mengalami
kesulitan berkonsentrasi, jelas belajarnya akan sia-sia, karena hanya
membuang tenaga, waktu dan biaya saja. Serta Penelitian ini dilaksanakan
untuk peserta didik dapat pengalaman baru dalam pembelajaran yaitu belajar
dengan diiringi musik instrumen dan juga agar peserta didik dapat lebih santai
tetapi konsen dalam mengikuti pembelajaran
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2. Guna peneliti selanjutnya, melihat pengaruh preferensi musik terhadap
konsentrasi belajar peserta didik.
3. Dalam pengumpulan data penelitian, peneliti harus bekerja keras sama dengan
pihak-pihak tertentu yang sesuai dengan sasaran penelitian.
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A.1 DATA HASIL PENELITIAN KONSENTRASI BELAJAR
FISIKA KELAS EKSPERIMEN
A.2 DATA HASIL PENELITIAN KONSENTRASI BELAJAR
FISIKA KELAS KONTROL
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A.1 DATA HASIL PENELITIAN KONSENTRASI BELAJAR FISIKA KELAS
EKSPERIMEN
NO NAMA   SISWA NILAI
1 A. MUH. MAKBUL. R 107
2 ABDUL RASYID H 110
3 ANDI NUR ALAM 85
4 ANIS FITRIANI 83
5 ANUGRAH KUSUMAWARDANI 102
6 BALQIS NUR QALBY. R 98
7 BERNADETH ANASTASYA 100
8 DARMA S. 98
9 DELVIA MELANI PUTRI 110
10 DEWI SARTIKA 93
11 DWI KUSUMA NINGRUM 95
12 FIRDAYANTI AYU LESTARI 83
13 FIRMAN AHRIANSYAH 78
14 FITRIANI SYAM 112
15 HASWAR 80
16 IKHSAN MULYA PUTRA 90
17 ILHAM FATHUL KIRAM 112
18 MUH. IKHSAN YUSRIFAN 75
19 MUH. RAFLY PRATAMA 83
20 NUR ALIYYAH MAULIDINA 110
21 NUR FEBRYANTI B 90
22 NUR HASRAWATI 89
23 PUTRA IBNU ASWAD 75
24 RYAN FAUZI 103
25 SITI NURIA 75
26 SRI NURHIKMAH 78
27 THAMA NUGRAH R. H 103
28 USRI AYU NENSI 90
29 YUNIKA PUTRI AULIA 90
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A.2 DATA HASIL PENELITIAN KONSENTRASI BELAJAR FISIKA
KELAS KONTROL
NO NAMA   SISWA NILAI
1 AGUNG MALLURUI 63
2 AISYAH. Y 70
3 AYU NOVIANTI 52
4 DIAN RETNO ARGARINI 63
5 ERNAWATI MARSUKI 80
6 FARHAN AZHARI 80
7 FITRI HIDAYANTI 87
8 HADZAN PRATAMA ADNAN 85
9 HARIS 50




14 MARDHAN ALQADRI 70
15 MILDAWATI 92
16 MUH. ALWI 72
17 MUH. FIKRI DIRMANSYAH 100
18 NAJMATUN NADIAH 57
19 NUR ALAMSYAH YUSUF 73
20 NUR ANNISA SRI WAHYUNI 95
21 NURUL INSYIRAH 76
22 RAHMAWATI B. 90
23 RAMLI 57
24 RENICHA ELZA AFRIANI. J 72
25 RIESKA NUR SAFITRI 103
26 SALFIAH 60
27 SITI NUR AZIZAH 103
28 SRI RESKI 92





B.1 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN 





















B.1 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN 
KONSENTRASI BELAJAR 
 
Skor Maksimum  = 112 
Skor Minimum = 75 
N    = 29 
No. Xi Fi Xi . Fi Xi - X (Xi - X)^2 Fi(Xi - X)^2 
1 112 2 224 19 361 722 
2 110 3 330 17 289 867 
3 107 1 107 14 196 196 
4 103 2 206 10 100 200 
5 102 1 102 9 81 81 
6 100 1 100 7 49 49 
7 98 2 196 5 25 50 
8 95 1 95 2 4 4 
9 93 1 93 0 0 0 
10 90 4 360 -3 9 36 
11 89 1 89 -4 16 16 
12 85 1 85 -8 64 64 
13 83 3 249 -10 100 300 
14 80 1 80 -13 169 169 
15 78 2 156 -15 225 450 
16 75 3 225 -18 324 972 
Jumlah 1500 29 2697 12 2012 4176 
 
 
Menghitung Rata – Rata :   ̅   
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Menghitung Standar Deviasi: 
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Analisis deskriptif konsentrasi belajar dengan SPSS 























Konsentrasi Belajar Fisika Kelas Eksperimen 
 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
75,00 3 10,3 10,3 10,3 
78,00 2 6,9 6,9 17,2 
80,00 1 3,4 3,4 20,7 
83,00 3 10,3 10,3 31,0 
85,00 1 3,4 3,4 34,5 
89,00 1 3,4 3,4 37,9 
90,00 4 13,8 13,8 51,7 
93,00 1 3,4 3,4 55,2 
95,00 1 3,4 3,4 58,6 
98,00 2 6,9 6,9 65,5 
100,00 1 3,4 3,4 69,0 
102,00 1 3,4 3,4 72,4 
103,00 2 6,9 6,9 79,3 
107,00 1 3,4 3,4 82,8 
110,00 3 10,3 10,3 93,1 
112,00 2 6,9 6,9 100,0 












FREKUENSI PERSENTASE (%) KATEGORI 
1 30-52 0 0.00% Rendah 
2 53-75 3 10.35% Sedang 
3 76-98 16 55.17% Tinggi 
4 99-120 10 34.48% Sangat Tinggi 
  JUMLAH 29 100   
 





































B.2 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS KONTROL 
KONSENTRASI BELAJAR 
 
Skor Maksimum  = 105 
Skor Minimum = 50 
N    = 29 
No. Xi Fi Xi . Fi Xi - X (Xi - X)^2 Fi(Xi - X)^2 
1 50 1 50 -26.27 690.1129 690.1129 
2 52 1 52 -24.27 589.0329 589.0329 
3 55 1 55 -21.27 452.4129 452.4129 
4 57 2 114 -19.27 371.3329 742.6658 
5 60 2 120 -16.27 264.7129 529.4258 
6 63 3 189 -13.27 176.0929 528.2787 
7 70 2 140 -6.27 39.3129 78.6258 
8 72 2 144 -4.27 18.2329 36.4658 
9 73 1 73 -3.27 10.6929 10.6929 
10 76 1 76 -0.27 0.0729 0.0729 
11 80 2 160 3.73 13.9129 27.8258 
12 85 1 85 8.73 76.2129 76.2129 
13 87 2 174 10.73 115.1329 230.2658 
14 90 1 90 13.73 188.5129 188.5129 
15 92 2 184 15.73 247.4329 494.8658 
16 95 1 95 18.73 350.8129 350.8129 
17 100 1 100 23.73 563.1129 563.1129 
18 103 2 206 26.73 714.4929 1428.9858 
19 105 1 105 28.73 825.4129 825.4129 
Jumlah 1465 29 2212 15.87 5707.045 7843.7941 
 
 
Menghitung Rata – Rata : 
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Menghitung Standar Deviasi: 
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Analisis deskriptif konsentrasi belajar dengan SPSS 
 

























Konsentrasi Belajar Fisika Kelas Kontrol 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
50,00 1 3,4 3,4 3,4 
52,00 1 3,4 3,4 6,9 
55,00 1 3,4 3,4 10,3 
57,00 2 6,9 6,9 17,2 
60,00 2 6,9 6,9 24,1 
63,00 3 10,3 10,3 34,5 
70,00 2 6,9 6,9 41,4 
72,00 2 6,9 6,9 48,3 
73,00 1 3,4 3,4 51,7 
76,00 1 3,4 3,4 55,2 
80,00 2 6,9 6,9 62,1 
85,00 1 3,4 3,4 65,5 
87,00 2 6,9 6,9 72,4 
90,00 1 3,4 3,4 75,9 
92,00 2 6,9 6,9 82,8 
95,00 1 3,4 3,4 86,2 
100,00 1 3,4 3,4 89,7 
103,00 2 6,9 6,9 96,6 
105,00 1 3,4 3,4 100,0 















FREKUENSI PERSENTASE (%) KATEGORI 
1 30-52 2 6.90% Rendah 
2 53-75 13 44.83% Sedang 
3 76-98 10 34.48% Tinggi 
4 99-120 4 13.79% Sangat Tinggi 
 











































C.1  ANALISIS NORMALITAS KONSENTRASI BELAJAR  
KELAS EKSPERIMEN 
C2. ANALISIS NORMALITAS KONSENTRASI BELAJAR  
 KELAS KONTROL 
C3. UJI HOMOGENITAS KONSENTRASI BELAJAR 
















C.1  ANALISIS NORMALITAS KONSENTRASI BELAJAR  
KELAS EKSPERIMEN 
 
Pengujian Normalitas Data dilakukan dengan uji Liliefors pada taraf signifikan 0,05 dengan 
persamaan berikut: 
                
Dimana: 
      = Frekuensi kumulatif teoritis 
      = Frekuensi kumulatif observasi 
   = Nilai Lhitung 
No xi F Peringkat zi f(zi)=p(z<=zi) s(zi) [f(zi)-s(zi)] 
1 75 3 3 -1.47 0.0708 0.103448276 -0.032648276 
2 78 2 5 -1.23 0.1093 0.172413793 -0.063113793 
3 80 1 6 -1.06 0.1445 0.206896552 -0.062396552 
4 83 3 9 -0.82 0.2061 0.310344828 -0.104244828 
5 85 1 10 -0.66 0.2545 0.344827586 -0.090327586 
6 89 1 11 -0.33 0.3707 0.379310345 -0.008610345 
7 90 4 15 -0.25 0.4013 0.517241379 -0.115941379 
8 93 1 16 0 0.5 0.551724138 -0.051724138 
9 95 1 17 0.16 0.5636 0.586206897 -0.022606897 
10 98 2 19 0.41 0.6591 0.655172414 0.003927586 
11 100 1 20 0.57 0.7157 0.689655172 0.026044828 
12 102 1 21 0.74 0.7704 0.724137931 0.046262069 
13 103 2 23 0.828 0.7939 0.793103448 0.000796552 
14 107 1 24 1.15 0.8749 0.827586207 0.047313793 
15 110 3 27 1.39 0.9177 0.931034483 -0.013334483 
16 112 2 29 1.56 0.9405 1 -0.0595 






Menentukan nilai L tabel 
Ltabel  = L(N)(α) = L(29)(0,05) = 0,220 
Keterangan : 
Jika Lhitung >Ltabel maka data tidak terdistribusi normal 
Jika Lhitung <Ltabel maka data terdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Lhitung = 0.116 dan Ltabel = 0,220  pada taraf 
signifikan α = 0,05, Sehingga disimpulkan Lhitung<Ltabel . Hal ini menunjukkan bahwa data yang 
diperoleh terdistribusi normal. 
PENGUJIAN NORMALITAS DENGAN SPSS 20 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Konsentrasi Belajar Fisika 
Kelas Eksperimen 
29 100,0% 0 0,0% 29 100,0% 
 
 




Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 




 ,935 29 ,073 
*. This is a lower bound of the true significance. 




















C2. ANALISIS NORMALITAS KONSENTRASI BELAJAR 
 KELAS KONTROL 
 
Pengujian Normalitas Data dilakukan dengan uji Liliefors pada taraf signifikan 0,05 dengan 
persamaan berikut: 
                
Dimana:      = Frekuensi kumulatif teoritis 
      = Frekuensi kumulatif observasi dan    = Nilai Lhitung 
 
 
No xi F Peringkat zi f(zi)=p(z<=zi) s(zi) [f(zi)-s(zi)] 
1 50 1 1 -1.57 0.0582 0.034482759 0.023717241 
2 52 1 2 -1.45 0.0735 0.068965517 0.004534483 
3 55 1 3 -1.27 0.102 0.103448276 -0.001448276 
4 57 2 5 -1.15 0.1251 0.172413793 -0.047313793 
5 60 2 7 -0.97 0.166 0.24137931 -0.07537931 
6 63 3 10 -0.79 0.2146 0.344827586 -0.130227586 
7 70 2 12 -0.37 0.3557 0.413793103 -0.058093103 
8 72 2 14 -0.26 0.3974 0.482758621 -0.085358621 
9 73 1 15 -0.20 0.4207 0.517241379 -0.096541379 
10 76 1 16 -0.02 0.492 0.551724138 -0.059724138 
11 80 2 18 0.22 0.5871 0.620689655 -0.033589655 
12 85 1 19 0.52 0.6985 0.655172414 0.043327586 
13 87 2 21 0.64 0.7389 0.724137931 0.014762069 
14 90 1 22 0.82 0.7939 0.75862069 0.03527931 
15 92 2 24 0.94 0.8264 0.827586207 -0.001186207 
16 95 1 25 1.12 0.8686 0.862068966 0.006531034 
17 100 1 26 1.42 0.9222 0.896551724 0.025648276 
18 103 2 28 1.60 0.9452 0.965517241 -0.020317241 
19 105 1 29 1.72 0.9573 1 -0.0427 




Menentukan nilai L tabel 
Ltabel  = L(N)(α) = L(29)(0,05) = 0,220 
Keterangan : 
Jika Lhitung >Ltabel maka data tidak terdistribusi normal 
Jika Lhitung <Ltabel maka data terdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Lhitung = 0.130 dan Ltabel = 0,220  pada taraf 
signifikan α = 0,05, Sehingga disimpulkan Lhitung<Ltabel . Hal ini menunjukkan bahwa data yang 
diperoleh terdistribusi normal. 
PENGUJIAN NORMALITAS DENGAN SPSS 20 
Case Processing Summary 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
29 100,0% 0 0,0% 29 100,0% 
 




Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 




 ,949 29 ,169 
*. This is a lower bound of the true significance. 























C3. UJI HOMOGENITAS 
 
ANALISIS HOMOGENITAS SAMPEL 
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 
Dependent Variable:   kelompok   
F df1 df2 Sig. 
4.179 1 56 .046 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:   kelompok   
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 4055.603
a
 1 4055.603 18.895 .000 
Intercept 415487.603 1 415487.603 1935.749 .000 
Kelas 4055.603 1 4055.603 18.895 .000 
Error 12019.793 56 214.639   
Total 431563.000 58    










Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
kelompok Eksperimen 29 93.00 12.212 2.268 
Kontrol 29 76.28 16.737 3.108 
 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test for 
Equality of Variances t-test for Equality of Means 

















4.179 .046 4.347 56 .000 16.724 3.847 9.017 24.431 
Equal variances 
not assumed 
  4.347 
51.23
0 






D.1 Skala Konsentrasi Belajar Fisika 
D.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 





























1. Fokus Pandangan 
Tertuju Pada Guru, Papan 
Tulis dan Media 
1, 3, 5, 
6, 8 




Informasi Dengan Seksama 
10 11 
3. Sambutan Lisan 
(Verbal Response) 
Bertanya Untuk Mencari 
Informasi Tambahan 
12  13 
4. Menjawab 
Mampu Menjawab Dengan 
Positif Apabila Sesuai 
Dengan Masalah, Menjawab 
Dengan Pernyataan Negatif 
Apabila Tidak Sesuai Dengan 
Masalah, serta Menjawab 
Dengan Ragu-Ragu Karena 










Yang Menyetujui, dan 
Menyanggah Dengan Alasan 







Informasi, dan Membuat 
Jawaban/Pekerjaan 






SKALA KONSENTRASI BELAJAR FISIKA 
 KELAS XI SMAN 3 SUNGGUMINASA 
 
 
Nama  :      
No. Absen : 
Kelas  : 
Hari/Tanggal : 
PETUNJUK PENGISIAN: 
1. Sebelum anda mengisinya, bacalah terlebih dahulu dengan seksama 
2. Pilihlah dengan memberi tanda cek () pada salah satu jawaban yang paling sesuai 
dengan diri anda 
3. Semua jawaban tidak ada yang salah ataupun benar, dan tidak ada kaitannya dengan nilai 
anda. 
Keterangan pilihan jawaban: 
TS   = Tidak Sesuai 
KS   = Kurang Sesuai 
S   = Sesuai 
SS   = Sangat Sesuai 
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SS S KS TS 
1 Saya memperhatikan penjelasan guru yang sedang 
memberikan materi pelajaran fisika. 
    
2 Ketika ada orang melewati depan kelas, saya mengalihkan 
perhatian pada orang tersebut 
    
3 Walaupun hari sudah siang, tetapi saya berusaha 
memperhatikan dengan sungguh-sungguh ketika guru 
menjelaskan setiap materi fisika 
    
4 Saya lebih suka mendengarkan guru menjelaskan dari pada 
menggunakan papan tulis 
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5 Saya lebih memperhatikan ketika guru menggambar langsung 
di papan tulis mengenai fenomena fisika 
    
6 Saya lebih bersemangat belajar ketika guru menjelaskan materi 
fisika menggunakan musik instrumen 
    
7 Saya mengantuk ketika belajar fisika menggunakan musik 
instrumen 
    
8 Saya lebih berkonsentrasi jika guru menjelaskan materi fisika 
menggunakan media (LCD dan musik instrumen) dari pada 
menggunakan papan tulis 
    
9 Konsentrasi saya menjadi hilang ketika belajar fisika 
menggunakan musik instrumen 
    
10 Saya dapat belajar fisika dalam situasi apapun     
11 Saya sulit memperhatikan materi pelajaran fisika karena saya 
tidak menyukai pelajaran fisika 
    
12 Saya akan bertanya pada guru jika saya tidak memahami 
materi pelajaran fisika 
    
13 Saya malu bertanya pada guru walaupun saya tidak memahami 
materi pelajaran fisika 
    
14 Saya mampu menjawab ketika guru menanyakan materi 
sebelumnya 
    
15 Saya malu menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru 
fisika 
    
16 Saya tidak dapat menjawab dengan baik pertanyaan yang 
diberikan oleh guru fisika 
    
17 Saya akan mempertahankan jawaban saya walaupun itu salah     
18 Saya tetap percaya diri ketika memberikan jawaban dari 
masalah yang tidak saya ketahui 
    
19 Saya ragu dengan jawaban saya sendiri     
20 Saya tidak suka memberikan tambahan pernyataan dari teman 
saya walaupun itu kurang jelas 
    
21 Saya tidak menanggapi pernyataan jika itu benar menurut saya     
22 Saya menanggapi pernyataan jika menurut saya itu keliru     
23 Saya menerima semua pernyataan dari teman ataupun guru     
24  Saya menyanggah pernyataan teman ataupun guru sesuai 
dengan referensi yang saya dapatkan 
    
25 Saya takut menyangga pernyataan dari teman     
26 Saya mencatat hal-hal penting ketika guru menjelaskan materi 
fisika 
    
27 Saya memahami materi pelajaran fisika tanpa harus 
mencatatnya 
    
28 Saya mengumpulkan tugas fisika tepat waktu     
29 Saya malas membuat catatan fisika     
30 Saya lebih suka bermain dari pada membuat pekerjaan yang 
diberikan oleh guru fisika 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Nama Sekolah :  SMA NEGERI 3 SUNGGUMINASA 
Mata Pelajaran :  FISIKA 
Kelas/Program/Semester :  XI/IPA/GANJIL 
Waktu :  6 x 45 MENIT  
 
A. KOMPETENSI DASAR 
Menerapkan konsep momentum dan impuls, serta hukum kekekalan momentum dalam kehidupan 
sehari-hari. 
B.  INDIKATOR 
 Memformulasikan konsep impuls dan momentum serta keterkaitan antara keduanya 
 Merumuskan hukum kekekalan momentum untuk sistem tanpa gaya luar 
 Menerapkan prinsip kekekalan momentum untuk penyelesaian masalah yang menyangkut 
interaksi melalui gaya-gaya internal 
 Mengintegrasikan hukum kekekalan energi dan kekekalan momentum untuk berbagai peristiwa 
tumbukan 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 Setelah mengikuti pembelajaran ini peserta didik diharapkan kompeten dalam : 
 Mampu memformulasikan konsep impuls dan momentum serta keterkaitan antara keduanya 
 Mampu merumuskan hukum kekekalan momentum untuk sistem tanpa gaya luar 
 Mampu menerapkan prinsip kekekalan momentum untuk penyelesaian masalah yang menyangkut 
interaksi melalui gaya-gaya internal 
 Mampu mengintegrasikan hukum kekekalan energi dan kekekalan momentum untuk berbagai 
peristiwa tumbukan 
 Karakter siswa yang diharapkan  :   
 Jujur, Toleransi, Kerja keras, Mandiri, Demokratis,  Rasa ingin tahu, Komunikatif, Tanggung 
Jawab.  
 Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif   :   
 Percaya diri, Berorientasi tugas dan hasil.  
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
  Momentum, Impuls dan Tumbukan 
E. Metode Pembelajaran 
    Metode :  -  Demonstrasi 
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        -  Diskusi kelompok 
        -  Ceramah 
D. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN 
1. Media    : LCD, Papan Tulis 
2.  Alat    : speaker dan terminal 
3.  Sumber Belajar            :  
 Buku fisika XI Marthen Kanginan Erlangga, bab 5 
 Buku Fisika Untuk SMA/MA Ahmad Zaelani dkk Yrama Widya, bab 5 
 Buku fisika 2 Setya Nurachmandani, bab 5 
 Internet 
F. Langkah-langkah Kegiatan                                      
* PERTEMUAN 1 : 
LANGKAH KEGIATAN GURU – SISWA WAKTU 
Kegiatan 
Pendahuluan 
 Guru menyediakan Media, Alat maupun Sumber pembelajaran 
 Menginformasikan SK, KD, Indikator, dan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai 
Motivasi dan Apersepsi: 
      -   Mengapa seseorang lebih muda mendorong 
motor dari pada mobil ? 
Prasyarat pengetahuan: 




1. Guru membagi peserta didik dalam 5 kelompok 
2. Guru memutarkan instrumen musik (Endless Love) sebagai 
pembukaan pembelajaran 
3. Guru menyampaikan materi momentum dan impuls dan diiringi 
dengan instrumen musik (Endless Love) 
4. Guru menampilkan video demonstrasi tentang Momentum dan 
Impuls menggunakan media (LCD) 
5. Guru meminta peserta didik untuk menanggapi  video 
demonstasi momentum dan impuls yang diiringi dengan 
instrumen musik (Faded) 
6. Guru memberikan contoh soal tentang momentum dan impuls 
yang diiringi dengan instrumen musik (Faded) 
7. Guru memberikan soal latihan kepada peserta didik 
(menggunakan LCD) yang diiringi dengan instrumen musik (Mitti 
di Khishboo) 
8. Guru meminta perwakilan dari masing-masing kelompok untuk 
menuliskan jawaban di papan tulis sesuai dengan pertanyaan 





9. Guru memberikan reward atas hasil kerja peserta didik yang 
diiringi dengan instrumen musik (Faded) 
Kegiatan akhir 
  Guru bersama peserta didik menyimpulkan kembali materi 
pembelajaran yang sudah dibahas 
 Guru menginformasikan kepada peserta didik tentang materi 
pelajaran pada pertemuan berikutnya 
15menit 
 
* PERTEMUAN 2   
LANGKAH KEGIATAN GURU – SISWA WAKTU 
Kegiatan 
Pendahuluan 
 Guru menyediakan Media, Alat maupun Sumber pembelajaran 
 Menginformasikan SK, KD, Indikator, dan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai 
Motivasi dan Apersepsi: 
- Apa yang kalian rasakan ketika kalian bermain bola, 
kemudian tiba- tiba bola nyasar ke dada kalian? 
Prasyarat pengetahuan: 




1. Peserta didik duduk sesuai dengan kelompoknya masing-masing 
2. Guru memutarkan instrumen musik (Relaxing-Classical) sebagai 
pembukaan pembelajaran 
3. Guru menyampaikan materi hubungan momentum dan impuls 
dan diiringi dengan instrumen musik (Relaxing-Classical) 
4. Guru menampilkan video demonstrasi tentang Hubungan 
Momentum dan Impuls menggunakan media (LCD) 
5. Guru meminta peserta didik untuk menanggapi  video 
demonstasi tentang hubungan momentum dan impuls yang 
diiringi dengan instrumen musik (Adagio In C Minor) 
6. Guru memberikan contoh soal tentang Hubungan momentum 
dan impils yang diiringi dengan instrumen musik (Adagio In C 
Minor) 
7. Guru memberikan soal latihan kepada peserta didik 
(menggunakan LCD) yang diiringi dengan instrumen musik (One 
Depepe) 
8. Guru meminta perwakilan dari masing-masing kelompok untuk 
menuliskan jawaban di papan tulis sesuai dengan pertanyaan 
yang telah diberikan dan diiringi dengan instrumen musik (One 
Depepe) 
9. Guru memberikan reward atas hasil kerja peserta didik yang 
diiringi dengan instrumen musik (One Depepe) 
60 menit 
Kegiatan akhir 
 Guru bersama peserta didik menyimpulkan kembali materi 
pembelajaran yang sudah dibahas 
 Guru menginformasikan kepada peserta didik tentang materi 






 PERTEMUAN 3  
 
LANGKAH KEGIATAN GURU – SISWA WAKTU 
Kegiatan 
Pendahuluan 
 Guru menyediakan Media, Alat maupun Sumber pembelajaran 
 Menginformasikan SK, KD, Indikator, dan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai 
Motivasi dan apersepsi: 
Menampilkan video demonstrasi peristiwa terjadinya tumbukan 
Prasyarat Pengetahuan: 





1. Peserta didik duduk sesuai dengan kelompoknya masing-masing 
2. Guru memutarkan instrumen musik (Fair Trade) sebagai 
pembukaan pembelajaran 
3. Guru menyampaikan materi Tumbukan dan diiringi dengan 
instrumen musik (Fair Trade) 
4. Guru menampilkan video demonstrasi tentang Tumbukan 
menggunakan media (LCD) 
5. Guru meminta peserta didik untuk menanggapi  video demonstasi 
tentang Tumbukan yang diiringi dengan instrumen musik (Wherever 
you are) 
6. Guru memberikan contoh soal tentang Tumbukan yang diiringi 
dengan instrumen musik (Wherever you are) 
7. Guru memberikan soal latihan kepada peserta didik (menggunakan 
LCD) yang diiringi dengan instrumen musik (Spring) 
8. Guru meminta perwakilan dari masing-masing kelompok untuk 
menuliskan jawaban di papan tulis sesuai dengan pertanyaan yang 
telah diberikan dan diiringi dengan instrumen musik (Spring) 
9. Guru memberikan tugas indivudu yang dikerjakan di rumah  
10. Guru memberikan reward atas hasil kerja peserta didik yang 




 Guru bersama peserta didik menyimpulkan kembali materi 
pembelajaran yang sudah dibahas 
 Guru menginformasikan kepada peserta didik tentang materi pelajaran 




I. PENILAIAN DAN PROGRAM TINDAK LANJUT 
 Prosedur Penilaian : 
 Penilaian kognitif 
Jenis : Tugas Individu dan Tugas Kelompok 
 Penilaian afektif 
        Bentuk : Lembar pengamatan sikap siswa 
 Program Tindak Lanjut : 
 Remedial, untuk siswa yang memperoleh nilai KD < KKM : 




                      SOAL PERTEMUAN I 
 
1. Sebuah peluru karet berbentuk bola yang ber massa 60 gram di tembak kan ke 
arah horizontal menuju tembok, ilustrasi nya seperti pada gambar di bawah ini. 







Pertanyaan: Jika bola di pantul kan dengan laju yang sama, berapakah impuls 
yang di terima bola ? 
Diketahui: 
m: 60 gram = 0,06 kg 
v: 50 m/s ke arah kiri, sehingga di tulis - 50 m/s 
v': 50 m/s ke arah kanan  
Ditanya: Berapa kah impuls yang di terima bola ? 
Penyelesaian: 
Di karena kan impuls = perubahan momentum, jadi dapat di selesai kan seperti 
di bawah ini: 
I =  p 
  = m (v' – v) 
  = 0,06 (50- (-50)) 
  = 0,06. 100 
  = 6 N.s 
Jadi besar impuls yang di terima bola adalah 6 N.s dengan arah ke kanan / 
bernilai positif. 
2. Pada permainan bola kasti, bola bermassa 0,5 kg mula-mula bergerak dengan 
kecepatan 2 m.s-1. Kemudian bola tersebut dipukul dengan gaya F berlawanan 
dengan gerak bola, sehingga kecepatan bola berubah menjadi 6 m.s
-1
. Bila bola 
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bersentuhan dengan pemukul selama 0,01 sekon, maka perubahan 
momentumnya adalah... 
Diketahui: 
m = 0,5 kg 
v1 = 2 m/s 
v2 = –6m/s (berlawanan arah) 
Δt = 0,01 s 
Ditanyakan : I = ... 
Jawab: 
I = mv2 –mv1  
  = 0,5 (–6) – 0,5 . 2  
  = –3 –1 = –4 N.s 
 
3. Sebuah benda massanya 1 kg dalam keadaan diam, kemudian dipukul dengan 
gaya F, sehingga benda bergerak dengan kecepatan 8 m/s. jika pemukul 
menyentuh bola selama 0.02 sekon, tentukanlah : 
a. Perubahan bahan momentum benda, dan 
b. Besar gaya F yang bekerja pada benda 
Penyelesaian: 
a. perubahan momentum 
dp = mv2 – mv1  
     = 1 kg x 8 m/s – 1 kg x 0 m/s  
     = 8 kg m/s 
b. besargaya F 
F ∆t = mv2 – mv1  
F (0.02 s) = 8 kg m/s 
     
 
4. Sebuah peluru karet berbentuk bola bermassa 60 gram ditembakkan horizontal 







                                        
 
Jika bola dipantulkan dengan laju sama, maka bola menerima impuls sebesar.... 
Diketahui: 
m = 60 gram = 0,06 kg 
v1 = 50 m/s 
v2 = – 50 m/s 
Ditanya: I = ... 
Jawab: 
I = mv2 – mv1  
  = 0,06 . (– 50) – 0,06 . 50 
  = – 3 – 3  
= – 6 N.s 
 
SOAL PERTEMUAN II 
1. Perhatikan gambar berikut ! 
 
                
Dua orang anak berada dalam sebuah perahu bermassa 100 kg yang sedang 
bergerak ke arah kanan dengan kelajuan 10 m/s. Jika anak A bermassa 50 kg 
dan anak B bermassa 30 kg, maka hitunglah kelajuan perahu saat anak B 




                 
Diketahui: 
mp = 100 kg 
vp  = 10 m/s 
mA= 50 kg 
mB= m1 = 30 kg 
vB’= v2 = -5 m/s 
Ditanya: kecepatan perahu setelah anak B meloncat (vb’) 
Jawab: 
Pada saat B meloncat maka dua kelompok yang terlibat yaitu: 
• Kelompok pertama: Anak B (massanya yaitu m1 = 30 kg) 
• Kelompok kedua:  anak A + perahu (misal sebut saja massanya m2, maka 
m2 adalah massa perahu + massa anak A. m2 = 100 + 50 = 150 kg) 
Kecepatan awal anak A dan B sama dengan kecepatan perahu yaitu 10 m/s. 
                   
2. Sebuah peluru bermassa 0,1 kg ditembakkan pada balok bermassa 2,4 kg yang 
digantung dengan seutas tali seperti gambar berikut ini. 
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Jika setelah bertumbukkan peluru tertanam didalam balok, dan posisi balok 




mp = 0,1 kg 
mb = 2,4 kg 
h = 20 cm = 0,2 m 
vb = 0 m/s (balok mula-mula dalam keadaan diam, sehingga kecepatan awalnya 
0). 
Ditanya: kecepatan peluru saat mengenai balok (vp) 
Jawab: 
Dengan Hukum kekekalan momentum, diperoleh: 
 
Karena setelah bertumbukkan peluru tertanam didalam balok, sehingga 
kecepatan balok dan peluru setelah tumbukan adalah sama (vb’ = vp’ = v’). 
Maka: 
 
Selanjutnya cari nilai v’: 
Perhatikan gambar berikut! 
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Jika kita umpamakan titik A adalah posisi awal balok, dan titik B posisi balok 
setelah mengalami kenaikan 20 cm, maka vA adalah kecepatan balok sesaat 
setelah bertumbukan dengan peluru atau vA = v’. 
Dan vB adalah kecepatan balok saat dititik tertinggi yaitu h = 20 cm (maka vB = 
0). 





3. Dua buah benda bermassa sama bergerak pada satu garis lurus saling 
mendekati seperti pada gambar. 
                                   
Jika v'2 adalah kecepatan benda (2) setelah tumbukan ke kanan dengan laju 5 
m.s-1, maka besar kecepatan v'1 (1) setelah tumbukan adalah ... 
Diketahui: 
m1 = m2 
v1 = 8 m/s 
v2 = – 10 m/s (arah ke kiri) 
v2' = 5 m/s 
Ditanya: v1'.... 
Jawab: 
m1 v1 + m2 v2 = m1 v1' + m2 v2' 
m1 dan m2 dicoret karena sama. 
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v1 + v2 = v1' + v2' 
8 m/s + (– 10 m/s) = v1' + 5 m/s 
– 2 m/s = v1' + 5 m/s 
v1' = – 2 m/s – 5 m/s = – 7 m/s 
 
4. Benda A dan B masing-masing bermassa 4 kg dan 5 kg bergerak berlawanan 
arah seperti gambar. 
                             
 
Keduanya kemudian bertumbukan dan setelah tumbukan kedua benda berbalik 
arah dengan kecepatan A = 4 m/s dan kecepatan B = 2 m/s. Kecepatan benda B 
sebelum tumbukan adalah... 
Diketahui: 
mA = 4 kg 
mB = 5 kg 
vA = 6 m/s 
vA' = – 4 m/s (berbalik arah ke kiri) 
vB' = 2 m/s 
Ditanya: vB = ... 
Jawab: 
mA vA + mB vB = mA vA' + mB vB' 
4 . 6 + 5 . vB = 4 . (– 4) + 5 . 2 
24 + 5 . vB = – 16 + 10 
5 . vB = – 6 – 24 = – 30 





5. Sebutir peluru 20 gram bergerak dengan kecepatan 10 m/s arah mendatar 
menumbuk balok bermassa 60 gram yang sedang diam di atas lantai. Jika peluru 
tertahan di dalam balok, maka kecepatan balok sekarang adalah.... 
Diketahui: 
m1 = 20 gram 
v1 = 10 m/s 
m2 = 60 gram 
v2 = 0 (balok diam) 
Ditanya: v2' = ... 
Jawab: 
m1 v1 + m2 v2 = m1 v1' + m2 v2' 
20 . 10 + 60 . 0 = 20 . v1' + 60 . v2' 
200 + 0 = 20 . v2' + 60 . v2' = 80 v2' 
v1' = v2' karena peluru dan balok menyatu. 
  
  
   
  
        
SOAL PERTEMUAN III 
1. Terdapat 2 benda ber massa sama bergerak pada suatu bergerak pada satu 
garis lurus saling mendekati seperti gambar di bawah ini. 
   (1)                                              (2) 
                                             
 
 
Jika v2' adalah kecepatan benda 2 setelah tumbukan ke kanan dengan laju 5 
m/s, berapa besar kecepatan v1' setelah tumbukan ? 
                                             









v1: 8 m/s 
v2: 10 m/s 
v2': 5 m/s 
Di tanya: berapa besar kecepatan v1' setelah tumbukan ? 
Penyelesaian: 
Di lihat dari peristiwa tersebut, bahwa telah kita ketahui tumbukan tersebut akan 
berlaku hukum kekekalan momentum, yang dapat di selesai kan dengan rumus 
seperti di bawah ini: 
             
                                  
         
  
            (   )       
       
                                    
       
                        
         
                                     
Setelah mengerjakan seperti penyelesaian di atas, jadi besar nya kecepatan v1' 
setelah tumbukan adalah - 7 m/s atau 7 m/s ke arah kiri 
(karena bertanda negatif) 
2. Perhatikan gambar berikut! 
                         
Bola A bergerak ke arah kanan dengan kecepatan 2 m/s menumbuk bola B yang 
sedang diam, jika setelah tumbukan bola A dan B menyatu, maka hitunglah 
kecepatan masing-masing bola setelah tumbukan! 
Penyelesaian: 
Diketahui: 
mA = 0,6 kg 
mB = 0,4 kg 
vA = 2 m/s 
vB = 0 m/s 
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Ditanya: kecepatan bola A dan B setelah tumbukan (vA’ dan vB’) 
Karena setelah bertumbukan kedua bola menyatu maka vA’ = vB’ = v’ 
 
Sehingga kecepatan bola A dan B setelah bertumbukan adalah 1,2 m/s 
 
3. Perhatikan gambar berikut! 
                              
Bola pertama bergerak ke kanan dengan kecepatan 30 m/s menuju bola kedua 
yang sedang bergerak ke kiri dengan kecepatan 10 m/s sehingga terjadi 
tumbukan lenting sempurna. Jika masing-masing bola bermassa 1 kg, maka 
hitunglah kecepatan bola pertama dan kedua setelah bertumbukan! 
Penyelesaian: 
Diketahui: 
m1 = m2 = 1 kg 
v1 = 30 m/s 
v2 = -10 m/s (arah kanan (+), arah kiri (-)) 
Ditanya: va’ dan vb’ 
(Persamaan 1) 
Pada tumbukan lenting sempurna koefisien restitusinya adalah e = 1. 
       (Persamaan 2) 






4. Sebuah bola jatuh bebas dari ketinggian 4 m diatas lantai. Jika koefisien restitusi 
= ½, maka tinggi bola setelah tumbukan pertama adalah ... 
                                   
Diketahui: 
e = ½ 
h1 = 4 m 
Ditanya: ketinggian setelah tumbukan pertama (h2) 
Koefisien restitusi untuk kasus tumbukan lenting sebagian: 
 




5. Sebuah bola jatuh dari ketinggian 1 m. Jika bola memantul kembali dengan 
ketinggian 0,8 meter, hitunglah tinggi pantulan berikutnya! 
                                      
Diketahui: 
h1 = 1 m 




Jadi tinggi pantulan berikutnya yaitu 0,64 m. 
 
TUGAS PERTEMUAN III 
1. Dua bola A dan B mula-mula bergerak seperti pada gambar.  
                              
Kedua bola kemudian bertumbukan, tidak lenting sama sekali. Kecepatan bola A 




mA = mB = 1 kg 
vA = 2 m/s 
vB = 1 m/s 
e = 0 (tumbukan tidak lenting) 
Ditanya: vA = vB = ... 
Jawab: 
a. Terlebih dahulu gunakan persamaan hukum kekekalan momentum. 
mA vA + mB vB = mA vA' + mB vB' 
1 . 2 + 1. 1 = 1 . vA' + 1. vB' 
3 = vA' + vB' .....(1) 
a. Persamaan koefisien restitusi 
   
        
     
  
   
       
   
 
              
                                   ( ) 
b. Subtitusi persamaan (2) ke persamaan (1) 
               
                      








2. Bola A bermassa 0,4 kg bergerak dengan laju 6 m/s menumbuk bola B 
bermassa 0,6 kg yang sedang bergerak mendekati bola A dengan laju 8 m/s. 
Kedua bola bertumbukan tidak lenting sempurna. Laju bola setelah tumbukan 
adalah... 
Diketahui: 
mA = 0,4 kg 
mB = 0,6 kg 
vA = 6 m/s 
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vB = – 8 m/s (mendekati bola A) 
e = 0 (tumbukan tidak lenting) 
Ditanya: vA = vB = ... 
Jawab: 
Terlebih dahulu gunakan persamaan hukum kekekalan momentum. 
mA vA + mB vB = mA vA' + mB vB' 
0,4 . 6 + 0,6.(– 8) = 0,4 . vA' + 0,6 . vB' 
2,4 – 4,8 = 0,4 . vA1 + 0,6 . vB' 
– 2,4 = 0,4 . vA' + 0,6 . vB'.....(1) 
a. Persamaan koefisien restitusi 
   
        
     
  
   
       
   
                                               
              
                              ( ) 
b. Subtitusi persamaan (2) ke persamaan (1) 
                      
                             
                              (searah bola A) 
3. Dua benda A (3kg) dan B (5 kg) bergerak searah dengan kecepatan masing-
masing 8 m/s dan 4 m/s. Apabila benda A menumbuk benda B secara lenting 
sempurna, maka kecepatan masing-masing benda adalah... 
Diketahui: 
mA = 3 kg 
mB = 5 kg 
vA = 8 m/s 
vB = 4 m/s  




Ditanya: vA dan vB = ... 
Terlebih dahulu gunakan persamaan hukum kekekalan momentum. 
mA vA + mB vB = mA vA' + mB vB' 
'3 . 8 + 5. 8 = 3 . vA' + 5 . vB1 
24 + 40 = 3 . vA' + 5 . vB' 
 
64 = 3 . vA' + 5 . vB'.....(1)  
a. Persamaan koefisien restitusi 
   
        
     
  
   
       
   
                                               
             ....(2) 
b. Eliminasi persamaan (1) dan persamaan (2) 
                                  
                                           
                     
                               -                                                      
              
                                       
  
 
        m/s 
c. Menghitung VB’ 
             








INSTRUMEN PENILAIAN AFEKTIF 
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4.         
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9.         
10.         
 
Samata-Gowa,             2017 
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran      Peneliti,   
       
 
 
 Andi Erna Trisnawaty, S.Pd     Jami’ah Taha Kotu 






LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PROSES PEMBELAJARAN 
Nama Guru  : 
Mata pelajaran  : 
Pokok Bahasan  : 
Kelas/Semester : 
Pertemuan Ke  : I, II, III (Lingkari yang sesuai) 
Hari/ tanggal  : 
 
Berikut ini disajikan beberapa kegiatan, observer diharapkan memberikan tanda () pada kolom yang 
telah tersedia sesuai dengan keadaan dan aktivitas yang dilakukan oleh guru selama proses 
pembelajaran. 
 
NO ASPEK YANG DIAMATI YA TIDAK 
1. Guru menyediakan media, alat maupun sumber pembelajaran   
2. Guru membagi peserta didik dalam 5 kelompok   
3. 




Guru menyampaikan materi momentum dan impuls dan diiringi dengan 
instrumen musik (Faded) 
  
5. Guru memperlihatkan video demonstasi momentum dan impuls    
6. 
Guru meminta peserta didik untuk menanggapi  video demonstasi 




Guru memberikan contoh soal tentang momentum dan impuls yang 
diiringi dengan instrumen musik (one depepe) 
  
8. Guru memberikan soal latihan kepada peserta didik (menggunakan   
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LCD) yang diiringi dengan instrumen musik (Mitti di Khishboo) 
9. 
Guru meminta perwakilan dari masing-masing kelompok untuk 
menuliskan jawaban di papan tulis sesuai dengan pertanyaan yang 




Guru memberikan reward atas hasil kerja peserta didik yang diiringi 
dengan instrumen musik (Spring) 
  
 










        Gowa, ....................2017 
            Observer 
 
 






LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PROSES PEMBELAJARAN 
Nama Guru  : 
Mata pelajaran  : 
Pokok Bahasan  : 
Kelas/Semester : 
Pertemuan Ke  : I, II, III (Lingkari yang sesuai) 
Hari/ tanggal  : 
 
Berikut ini disajikan beberapa kegiatan, observer diharapkan memberikan tanda () pada kolom yang 
telah tersedia sesuai dengan keadaan dan aktivitas yang dilakukan oleh guru selama proses 
pembelajaran. 
 
NO ASPEK YANG DIAMATI YA TIDAK 
1. Guru menyediakan media, alat maupun sumber pembelajaran   
2. Peserta didik duduk sesuai dengan kelompoknya masing-masing   
3. 




Guru menyampaikan materi hubungan momentum dan impuls dan 
diiringi dengan instrumen musik (Faded) 
  
5. 




Guru meminta peserta didik untuk menanggapi  video demonstasi 




Guru memberikan contoh soal tentang hubungan momentum dan 





Guru memberikan soal latihan kepada peserta didik (menggunakan 
LCD) yang diiringi dengan instrumen musik (Mitti di Khishboo) 
  
9. 
Guru meminta perwakilan dari masing-masing kelompok untuk 
menuliskan jawaban di papan tulis sesuai dengan pertanyaan yang 




Guru memberikan reward atas hasil kerja peserta didik yang diiringi 
dengan instrumen musik (Spring) 
  
 










        Gowa, ....................2017 
            Observer 
 
 










LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PROSES PEMBELAJARAN 
Nama Guru  : 
Mata pelajaran  : 
Pokok Bahasan : 
Kelas/Semester : 
Pertemuan Ke  : I, II, III (Lingkari yang sesuai) 
Hari/ tanggal  : 
 
Berikut ini disajikan beberapa kegiatan, observer diharapkan memberikan tanda () pada kolom yang 
telah tersedia sesuai dengan keadaan dan aktivitas yang dilakukan oleh guru selama proses 
pembelajaran. 
 
NO ASPEK YANG DIAMATI YA TIDAK 
1. Guru menyediakan media, alat maupun sumber pembelajaran   
2. Peserta didik duduk sesuai dengan kelompoknya masing-masing   
3. 




Guru menyampaikan materi Tumbukan dan diiringi dengan instrumen 
musik (Faded) 
  
5. Guru memperlihatkan video demonstasi Tumbukan    
6. Guru meminta peserta didik untuk menanggapi  video demonstasi   
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Tumbukan yang diiringi dengan instrumen musik (one depepe) 
7. 
Guru memberikan contoh soal tentang Tumbukan yang diiringi dengan 
instrumen musik (one depepe) 
  
8. 
Guru memberikan soal latihan kepada peserta didik (menggunakan 
LCD) yang diiringi dengan instrumen musik (Mitti di Khishboo) 
  
9. 
Guru meminta perwakilan dari masing-masing kelompok untuk 
menuliskan jawaban di papan tulis sesuai dengan pertanyaan yang 
telah diberikan dan diiringi dengan instrumen musik (Mitti di 
Khishboo) 
  
10. Guru memberikan tugas indivudu yang dikerjakan di rumah    
11. 
Guru memberikan reward atas hasil kerja peserta didik yang diiringi 
dengan instrumen musik (Spring) 
  
 





        Gowa, ....................2017 
            Observer 
 
 






FORMAT VALIDASI INSTRUMEN  
 
E.1.1:  Analisis Validasi Skala Konsentrasi Belajar Fisika 
E.1.2:  Analisis Validasi RPP 


















Analisis Validasi Skala Konsentrasi Belajar 
 
ANALISIS HASIL VALIDASI INSTRUMEN 
 SKALA KONSENTRASI BELAJAR SISWA 
Validator :  1. Ahmad Afif, S.Ag, M.Si  
2. Drs. Suprapta, M.Si 













Aspek Petunjuk  
1. Petunjuk skala konsentrasi belajar 
fiska dinyatakan dengan jelas. 
2. Skala konsentrasi belajar fiska mudah 
untuk dilaksanakan. 
3. Kriteria yang diamati dinyatakan 
dengan jelas. 



















      SV 
 
      SV 
 




   D 
 
   D 
II 
Aspek Bahasa 
1. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunaan kaidah bahasa indonesia 
2. Kejelasan petunjuk/arahan dan 
komentar. 
3. Kesederhanaan struktur kalimat. 







































1. Kategori skala konsentrasi belajar 
fiska yang ada sudah mencakup 
semua penilaian konsentrasi belajar 
peserta didik yang mungkin terjadi 
dalam pembelajaran. 
2. Skala konsentrasi belajar fiska 
mengemukakan kelebihan dan 
kekurangan secara jujur berkaitan 
dengan konsentrasi  peserta didik  
3. Kategori penilaian konsentrasi peserta 
didik dapat diamati dengan baik. 
4. Kategori penilaian konsentrasi peserta 
didik tidak menimbulkan makna 
ganda. 
 











         
 














































Total skor 34 44 39 





1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi tidak valid atau A. 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan  validator 2 = 1 atau  2, maka relevansi 
cukup valid atau B.  
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan  validator 2 = 3 atau  4, maka relevansi 
valid atau C. 
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan  validator 2 = 3 atau  4, maka relevansi 








1 34 3,1 
2 44 4,0 
 











atau R = 0,87 (Sangat Reliabel) 












Analisis Validasi RPP 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
     MENGGUNAKAN INSTRUMEN MUSIK 
 
 















Perumusan Tujuan Pembelajaran 
1. Kejelasan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar 
2. Kesesuaian standar kompetensi dan 
kompetensi dasar dengan tujuan pembelajaran 
3. Ketepatan penjabaran kompetensi dasar ke 
dalam indikator 
4. Kesesuaian indikator dengan tujuan 
pembelajaran 



























































Isi Yang Disajikan 
1. Sistematika penyusunan RPP 
2. Kesesuaian urutan kegiatan pembelajaran 
FISIKA 
3. Kesesuaian uraian kegiatan siswa dan guru 
untuk setiap tahap pembelajaran 
4. Kejelasan skenario pembelajaran(tahap-tahap 
kegiatan pembelajaran  yaitu awal, inti dan 
penutup) 



























































1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah Bahasa Indonesia.  
2. Menggunakan kalimat/pernyataan yang 
komunikatif. 




































1. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan 






















Total skor 51 52 51,5 




Validator :  1.  Dr. Muhammad Yahdi, M.Ag.  
2. Andi Erna Trisnawaty, S.Pd 
Keterangan Relevansi: 
1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi tidak valid atau A. 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan  validator 2 = 1 atau  2, maka relevansi 
cukup valid atau B.  
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan  validator 2 = 3 atau  4, maka relevansi valid 
atau C. 
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan  validator 2 = 3 atau  4, maka relevansi 
sangat valid atau D. 
Perhitungan reliabilitas 




1 51 3,4 
2 52 3,5 
 











atau R = 0,99 (Sangat Reliabel) 









Analisis Validasi Lembar Observasi Keterlaksanaan 
PENGAMATAN KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MUSIK 
 
Validator : 1.   Dr. Muhammad Yahdi, M.Ag.  






















Aspek Petunjuk  


















Aspek Cakupan Aktivitas Guru 
1. Kategori aktivitas guru yang diamati 
dinyatakan dengan jelas  
2. Kategori aktivitas guru yang diamati 
termuat dengan lengkap.  
3. Kategori aktivitas guru  yang diamati 












































1. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia. 
2. Menggunakan kalimat/pernyataan yang 
komunikatif 
3. Menggunakan bahasa yang sederhana 











































Penilaian umum terhadap Lembar Observasi 
Aktivitas Guru dalam Pembelajaran 
3 3 3,0 SV D 
Total skor 
30 27 28,5 





1. Jika validator 1 memberikan skor = 1 dan validator 2 = 1, maka relevansi tidak valid atau 
A. 
2. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan  validator 2 = 1 atau  2, maka relevansi 
cukup valid atau B.  
3. Jika validator 1 memberikan skor = 1 atau 2 dan  validator 2 = 3 atau  4, maka relevansi 
valid atau C. 
4. Jika validator 1 memberikan skor = 3 atau 4 dan  validator 2 = 3 atau  4, maka relevansi 







1 30 3,7 
2 27 3,4 
 











atau R = 0.94 (Sangat Reliabel) 
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